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menyelesaikan proposal skripsi maupun skripsi ini agar lulus tepat 
waktu. 

4. Siti Aminah, M.Si sebagai Sekertaris Jurusan Manajemen Dakwah 
yang selalu mengurus dan membantu peneliti dalam mengurus 
berkas-berkas penelitian, dan selalu senantiasa memberikan 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini berjudul Manajemen Pengembangan Pondok 
3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� .HFDPDWDQ� -RQJJDW� /RPERN� 7HQJDK��
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui manajemen pengembangan 
SRQGRN�SHVDQWUHQ�\DQJ�DGD�GL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\erot dan 
juga hambatan-hambatan yang dialami dalam proses manajemen 
pengembangan pondok pesantren. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif dan pengumpulan datanya menggunakan teknik wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Adapun untuk pemeriksaan keabsahan data 
dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi yaitu 
membandingkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 Berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa manajemen 
SHQJHPEDQJDQ� SRQGRN� SHVDQWUHQ� GL� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ�
Nyerot adalah dengan menerapkan fungsi manajemen yang meliputi; 
Pertama, fungsi Perencanaan (Planning) dengan memulai membangun 
perencanaan yang dituangkan dalam rapat yang diadakan oleh pihak 
3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW��.HGXD, fungsi Pengorganisasian 
(Organizing) dengan menempatkan masing-masing tenaga pengajar dalam 
porsinya dan kemampuannya. Ketiga, fungsi Penggerakan (Actuating) 
melaksanakan kegiatan dan menjalani apa yang telah direncanakan 
diproses perencanaan. Keempat, fungsi Pengawasan (Controlling) dengan 
mengadakan evaluasi dari setiap program-program yang telah 
terlaksanakan diproses pelaksanaan. Adapun hambatan yang dialami oleh  
3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�yaitu; kurangnya tenaga pengajar, 
masih banyaknya tenaga pengajar yang menjadi staf, sarana dan prasarana 
yang masih kurang dan juga dana pembangunan.  

Kata Kunci: Manajemen Pengembangan, Pondok Pesantren 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam merupakan suatu hal yang paling utama bagi 

warga suatu Negara, karena maju dan keterbelakangan suatu Negara 

akan ditentukan oleh tinggi dan rendahnya tingkat pendidikan warga 

negaranya. Salah satu bentuk pendidikan yang mengacu pada 

pembangunan tersebut, yaitu pendidikan agama adalah modal dasar 

yang merupakan tenaga penggerak yang tidak ternilai harganya bagi 

pengisian aspirasi bangsa, karena dengan terselenggaranya pendidikan 

secara baik akan membawa dampak terhadap pemahaman dan 

pengamalan ajaran agama.2 
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Artinya: ³Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya´.3 

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan sekaligus 

lembaga dakwah Islam yang ada di Indonesia. Pondok pesantren sudah 

ada sejak dulu, sejak zaman penjajahan di Indonesia pondok pesantren 
                                                           
 2Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenadamedia Grup. 
2007), hlm. 3. 
 3QS At-Taubah [9]: 122. 
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sudah ada. Dalam sejarah kemerdekaaan Indonesia pondok pesantren 

ikut serta melawan penjajah, para santri/santriwati turun ikut serta 

dalam membela bangsa Indonesia. Tidak kenal lelah bahkan santriwati 

juga ikut serta terlibat dalam peperangan melawan penjajah. Sebegitu 

berpengaruhnya pondok pesantren dari dulu hingga sekarang. 

Pesantren di Indonesia baru diketahui keberadaan dan 

perkembangnnya setelah abad ke 16. Karya-karya jawa klasik seperti 

serat cabolek dan serat centini mengungkapkan bahwa sejak permulaan 

abad ke 16 di Indonesia telah banyak di jumpai lembaga-lembaga yang 

mengajarkan berbagai kitab Islam klasik dalam bidang fiqih, aqidah, 

tasawuf, dan menjadi pusat-pusat penyiaran islam yaitu pesantren.4 

Undang-undang Nomor 18 tahun 2019 tentang pesantren 

mengatur mengenai penyelenggaraan fungsi pendidikan, fungsi 

dakwah, dan fungsi pemberdayaan masyarakat. Melalui undang-undang 

tentang pesantren, penyelenggaraan pendidikan pesantren diakui 

sebagai bagian dari penyelenggaraan pendidikan Nasional.5 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keingintahuan penulis 

mengenai manajemen pengembangan pondok pesantren di Pondok 

Pesantren Darul Qur¶an Nyerot, karena pada dasarnya pondok ini 

bermula dari tempat TPQ biasa namun akhirnya sekarang berkembang 

pesat dan mendapat izin dari pemerintah untuk mengoperasionalkan 

yayasan pondok pesantren. Bukan hanya pondok pesantren saja pada 

tahun 2018 mendapatkan izin untuk menambahkan tingkatan SMP 

Islam dan setelah 4 tahun berikutnya pada tahun 2022 tahun lalu 
                                                           
 4AEGXO�.KROLG�6\DID¶DW��6WUDWHJL�3HQJHPEDQJDQ�3RQGRN�3HVDQWUHQ�GDODP�
Era Globalisasi di Kabupaten Banyuwangi, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, (Vol. 8, 
No. 1, Thn. 2014), hlm. 249. 
 5Yusuf Rohmadi, dkk, Implementasi Undang-Undang Nomor 18 tahun 
2019 tentang Pesantren terhadap Pengelolaan Pondok Pesantren, Jurnal Ilmiah Ekonomi 
Islam, (Vol. 7, No. 2, Thn. 2021), hlm 9 
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mendpatkan izin SMA Islam. Dari perkembangan yang maju ini 

akhirnya penulis ingin meneliti apa saja strategi pondok pesantren ini 

dalam menarik minat siswa siswi. Maka peneliti mengkaji lebih dalam 

mengenai strategi pengembangan pondok pesantren di Pondok 

Pesantren Darul Quran Nyerot. 

Pondok Pesantren Darul Quran Nyerot Lombok Tengah mulai 

berdiri pada tanggal 17 Juli 2017, awal berdiri dimulai dari kegiatan 

TPQ.Siswa TPQ berjumlah kurang lebih 200, kegiatan mengaji 

dilakukan pada sore hari setelah sholat asar dan juga ada santri dari luar 

kecamatan yang mondok seperti Kecamatan Praya, Pujut, Praya Barat 

Daya. Kemudian desakan orang tua wali santri, pada tahun 2017-2018 

mulai mengajukan izin operasional pondok pesantren, mendapatkan 

rekomendasi dari kemenag untuk mengeluarkan izin pondok 

pesantren.6 

Dari awal berdiri bermula dari TPQ yang memiliki jumlah siswa-

siswi kurang lebih 200, seiring berjalannya waktu kemudian berdirinya 

SMP Islam pada tahun 2018 yang sampai sekarang berjumlah 120 

siswa. Pada tahun 2022 dapat izin operasional SMA Islam yang kini 

berjumlah 61 siswa. Total siswa-siswi dari SMP, SMA Islam yaitu 181 

siswa-siswi, belum termasuk jumlah siswa-siswi TPQ yang masih ada 

di Pondok PHVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�7 

Strategi yang digunakan PondoN�'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� LQL� LDODK 

dengan mengadakan sosialisai kepada masyarakat dan juga 

mengadakan acara pengajian umum rutin, dari sinilah pondok pesantren 

ini bisa dikenal oleh masyarakat. Sosialisasi yang dilakukan pondok 

pesantren menargetkan masyarakat harus faham dulu bentuk lembaga 
                                                           
 6Ustadz Zainal, Wawancara, Nyerot, 1 April 2023. 
 7Ustadz Samsul, Wawancara, Nyerot 4 April 2023 
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atau yayasan yangakan dibangun supaya nanti anak-anaknya bisa di 

sekolahkan di PRQGRN�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�GDQ�PHQJHQDONDQ�EHQWXN-

bentuk program dan kegiatan yang ada di pondok pesantren.Bukan 

hanya itu saja pondok ini juga melakukan silaturahmi sesama alumni, 

alumni dari pondok Darek, pondok yang lebih dahulu berkembang. 

Tujuan dari membentuk silaturahmi sesama alumni ini adalah untuk 

menarik santri-santri yang masih belum masuk sekolah jadi alumni 

merekomendasikan PRQGRN� 'DUXO� 4XU¶DQ� NHSDGD� VDQWUL-santri baru 

yang akan menempuh pendidikan.  

Pondok PHVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� Nyerot ini merupakan pondok 

pesantren yang sederhana kalau dilihat dari bentuk fisik bangunnanya, 

dan juga terletak di tengah-tengah persawahan, tidak seperti pesantren 

yang besar dan mewah. Fasilitasya sesuai dengan kebutuhan, walaupun 

bentuk bangunannya yang sederhana Pondok PHVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�

Nyerot bisa mencetak siswa-siswi yang berprestasi, bisa dikatakan 

sebagai perbedaannya dengan pondok pesantren yang lain dari sisi 

bentuk fisiknya. 

Pondok PHVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ�Nyerot juga memiliki program 

unggulan yaitu tahfiz dan tilawah, dari program unggulan ini banyak 

santri yang tertarik untuk sekolah di Pondok PHVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�

Nyerot. Program ini merupakan salah satu strategi yang dilakukan 

untuk mengembangkan pondok pesantren dan sekaligus menarik minat 

santri. Tenaga pendidik seperti ustadz dan ustazah di pondok ini juga 

kebanyakan alumni dari pondok pesantren dan menekuni masing-

masing bidang sesuai keahlian. 

Program awal yang digunakan yaitu pendidikan Al-4XU¶DQ, lebih 

khususnya ke tahfizul Quran, kemudian satu tahun berikutnya 

diusulkan SMP Islam dengan proses sekitar 2-3 minggu setelah itu 
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keluar i]LQQ\D��6XGDK�EHUMDODQ���WDKXQ�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�

Nyerot sudah mengikut lombakan 2 orang santri/santriwati untuk 20 juz 

tahfiz dan 1 juz tilawah yang diadakan di Kalimantan selatan. 

Kegiatan pembelajaran di pondok ini di bagi menjadi dua bagian 

yaitu formal dan non formal. Mulai dari Diniyah, SMP, SMA hanya 

belajar sampai jam 12 siang yang formalnya, sedangkan non formal 

mulai setelah sholat ashar. Waktu yang kosong dari selesai sholat 

dzuhur sampai ashar bisa santri gunakan untuk mengulang hafalannya 

dan bisa juga santri gunakan untuk istirahat sebelum nanti setelah 

sholat ashar harus menyetor hafalannya. 

Dari pemaparan latar belakang tersebut, maka itulah mengapa 

peneliti perlu melakukan penelitian terkait tentang Manajemen 

Pengembangan 3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� .HFDPDWDQ�

Jonggat Lombok Tengah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Manajemen Pengembangan Pondok Pesantren Darul 

Qur¶an Nyerot?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen yang 

dilakukan dalam mengembangkan Pondok Pesantren Darul 4XU¶DQ�

Nyerot? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui Manajemen Pengembangan Pondok 

Pesantren 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW Kecamatan Jonggat Lombok 

Tengah. 
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b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

manajemen pengembangan yang dilakukan dalam 

mengembangkan Pondok Pesantren 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW 

Kecamatan Jonggat Lombok Tengah. 

2. Manfaat 

Berdasarkan tujuan tersebut penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan yang baik secara teoritis maupun praktis. 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan 

tentang pondok pesantren di Pondok Pesantren 'DUXO�4XU¶DQ�

Nyerot Kecamatan Jonggat Lombok Tengah. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi sekolah sebagai pedoman bagi yayasan, pimpinan untuk 

melihat perkembangan dari pondok pesantren itu sendiri dan 

sebagai masukan bagi ustadz atau murabbi serta siswa dalam 

meningkatkan belajar Al-4XU¶DQ� 

2) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan memberikan 

informasi sehingga peneliti semangat dalam belajar ilmu 

agama. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan menjadi 

refrensi bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan 

denganstrategi pengembangan pondok pesantren. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Membahas hal-hal yang terkait dengan fokus penelitian 

merupakan ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu tentang 
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³Manajemen Pengembangan pondok pesantren 'DUXO� 4XU¶DQ�

Nyerot Kecamatan Jonggat Lombok Tengah´� 

2. Setting Penelitian 

Peneliti menyiapkan setting penelitian yang berupa lokasi 

penelitian di Pondok Pesantren 'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW, Desa Nyerot, 

Kecamatan Jonggat Kabupaten LombokTengah, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Alasan peneliti mengambil tempat di pondok ini 

karena pondok pesantren ini merupakan pondok yang masih 

tergolong baru sudah berdiri sekitar 6 tahun, dan sudah mendapat 

izin operasional Diniyah, SMP, SMA Islam dengan jumlah santri di 

pondok ini lumayan banyak. Oleh karena itu peneliti mengkaji lebih 

dalam mengenai bagaimana manajemen pengembangan pondok 

pesantren yang dilakukan dalam mengembangkan Pondok 

PHVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW Kecamatan Jonggat Lombok 

Tengah. 

 

E. Telaah Pustaka 

Dalam hal ini peniliti mencoba menggali beberapa penelitian 

yang telah dilakuakn sebelumnya untuk memperluas wawasan terkait 

dengan judul. Adapun hasil penelitian sebelumnya yaitu sebagai 

berikut: 

 Pertama penelitian yang dilakukan oleh, $EGXO�5DILN�$UED¶D�

dengan judul ³Manajemen Pengembangan Pondok Pesantren Al-

Mutaqin di Tengah Mayoritas Umat Nasrani (Studi di Kelurahan 

Bokasape Kecamatan Wolowaru Kabupaten Ende Nusa Tenggara 
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Timur)´. 8  Tujuan penelitian terdahulu yaitu untuk mengetahui 

manajemen pengembangan pondok pesantren Al-Mutaqiqin di 

tengah mayoritas Nasrani dan juga untuk mengetahui kendala-

kendala yang dihadapi oleh pondok pesantren Al-Mutaqqin. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian terdahulu ini yaitu 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan 

pengumpulan datanya menggunakan teknik wawancara, observasi 

dan dokumentasi. 

 Hasil dari penelitian terdahulu terdapat tiga cara yang 

dilakukan dalam pengembangan pondok pesantren  yaitu pertama, 

membenahi sistem pendidikan pesantren, dengan adanya pendidikan 

yang baik maka para santri bisa belajar dengan leluasa dan nyaman 

dengan adanya sistem pendidikan yang sudah teratur dan teruji. 

Kedua, membentuk pengembangan kemandirian santri, dalam hal ini 

pengurus sangat berperan penting dalam proses perkembangan 

santri. Ketiga, pegembangan sarana dan prasarana, sarana dan 

prasarana dalam sebuah pondok pesantren merupakan hal yang 

sangat penting yang mesti ada. 

 Kedua penelitian yang dilakukan oleh, Nur Hidayati dengan 

judul ³Manajemen Pengembangan Pondok Pesantren (Studi pada 

3RQGRN�3HVDQWUHQ�1XUXO�4XU¶DQ�0HUWDN�7RPERN�.HFDPDWDQ�3UD\D�

Lombok Tengah)´�9 Tujuannya yaitu untuk mengetahui manajemen 

dalam pengembangan pondok pesantren, untuk mengetahui 

                                                           
 8$EGXO�5DILN�$UED¶D�´0DQDMHPHQ�3HQJHPEDQJDQ�3RQGRN�3HVDQWUHQ�$O-
Mutaqqin di Tengah Mayoritas Umat Nasrani (Studi di Kelurahan Bokasape Kecamatan 
:RORZDUX�.DEXSDWHQ�(QGH�1XVD�7HQJJDUD�7LPXU´���6NULSVL��8QLYHUVLWDV�,VODP�1HJHUi 
Mataram, Mataram, 2022), hlm. 1. 
 9Nur Hidayatii, ³Manajemen Pengembangan Pondok Pesantren (Studi Pada 
3RQGRN�3HVDQWUHQ�1XUXO�4XU¶DQ�0HUWDN�7RPERN�.HFDPDWDQ�3UD\D�/RPERN�7HQJDK�´, 
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Mataram, Mataram, 2022), hlm.1. 



9 
 

implementasi program-program dari pondok pesantren, yang 

terakhir yaitu untuk mengetahui cara pondok pesantren dalam 

mengevaluasi program-program yang ada di Pondok Pesantren 

1XUXO� 4XU¶DQ� 0HUWDN� 7RPERN. Jenis penelitian yang digunakan 

peneliti terdahulu yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Keadaan 

manusia saat ini, objek, sistem pemikiran, dan kelas pristiwa 

merupakan bagian dari kualitatif deskriptif. 

Hasil dari penelitian terdahulu yaitu pertama mengadakan 

rapat yang diselenggarakan setiap tahun guna untuk 

mengembangkan pondok pesantren dengan ide-ide atau rencana 

yang telah disusun. Kedua, memiliki tiga program yaitu tahfiz, 

tilawah dan kaligrafi. Ketiga, mengevaluasi program yang ada 

dengan dua cara yaitu secara lisan dan tulisan. 

 Ketiga penelitian yang dilakukan oleh, Salvika Nurah dengan 

judul ³ManDMHPHQ�3HQJHORODDQ�3RQGRN�3HVDQWUHQ�7DKIL]XO�4XU¶DQ�

Shohwatul Ummah Putri Kab, Pinrang dalam Meningkatkan 

Dakwah Santri ´. 10  Tujuan penelitian terdahulu yaitu untuk 

mengetahui manajemen pengelolaan dakwah pada santri di Pondok 

3HVDQWUHQ� 7DKIL]XO� 4XU¶DQ� 6KRKZDWXO� 8PPDK� 3XWULG� DQ� XQWXN�

mengetahui kemampuan dakwah santri di Pondok Pesantren 

7DKIL]XO� 4XU¶DQ� 6KRKZDWXO� 8PPDK� 3XWUL. Jenis metode yang 

digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan analisis deskriptif yaitu penelitian yang menghasilkan 

beberapa kata dan tindakan baik secara lisan maupun secara tulisan. 

                                                           
10Salvika Nurah, ³0DQDMHPHQ�3HQJHORODDQ�3RQGRN�3HVDQWUHQ�7DKIL]XO�4XU¶DQ�

Shohwatul Ummah Putri Kab. Pinrang Dalam Meningkatkan Dakwah Santri´���6NULSVL��
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Parepare, 2022), hlm. 1.  
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  Hasil penelitian terdahulu ini yaitu pertama manajemen 

pengelolaan Pondok 3HVDQWUHQ�7DKIL]XO�4XU¶DQ�6KRKZDWXO�8PPDK�

Putri Kb. Pinrang dalam meningkatkan dakwah santri, telah sesuai 

dengan fungsi manajemen yaitu, planning, organizing, actuating dan 

controlling. Kedua, untuk meningkatkan dakwah dalam kegiatan-

kegiatan keagamaan bagi para santri di Pondok Pesantren Tahfizul 

4XU¶DQ� 6KRKZDWXO� 8PPDK� 3XWUL� LWX� PHPLOLNL� EHEHUDSD� FDUD� \DLWX�

sebagai berikut: memperlihatkan contoh yang baik kepada 

masyarakat, dilakukan secara nyata tidak dengan kata-kata, menjaga 

kepercayaan masyarakat, mePEHQWXN� NHORPSRN� 'D¶,� \DQJ� EDUX�

yang dibimbing oleh santri yang dibina oleh ustazah di pondok 

pesantren.  
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Tabel 1.1 
 Telaah pustaka 

 
N

o 

Nama  Judul Masalah Teori Simpulan Persamaan Perbedaan 

1 Abdul 
Rafik 
$UED¶D 

Manajemen 
Pengembang
an Pondok 
Pesantren 
Al-Mutaqqin 
di Tengah 
Mayoritas 
Ummat 
Nasrani 
(Studi di 
Kelurahan 
Bokasape 
Kecamatan 
Wolowaru 
Kabupaten 
Ende Nusa 
Tenggara 

Bagaimana 
manajemen 
pengembangan 
pondok pesantren 
Al-Mutaqqin di 
tengah mayoritas 
umaat nasrai dan 
apa saja kendala-
kendala dalam 
manajemen 
pengembangan 
pondok. 

Dalam 
skripsi 
sebelumnya 
ini teori 
yang 
digunakan 
yaitu teori 
manajemen 
pengemban
gan, pondok 
pesantren. 

Dari analisis data 
yang dilakukan 
peneliti 
sebelumnya dapat 
disimpulkan 
terdapat tiga cara 
dalam 
pengembangan 
pondok pesantren 
yaitu membenahi 
sistem pendidikan 
pesantren , kedua, 
membentuk 
kemaandirian 
santri, ketiga, 
pengembangan 
sarana dan 

Terletak 
pada 
metode 
yang 
digunakan 
yaitu 
metode 
penelitian 
kualitatif, 
dengan 
teknik 
pengumpu
lan data 
observasi, 
wawancar
a, dan 
dokument

Sedangkan 
perbedaann
ya terletak 
pada 
tempat 
penelitian 
dan juga 
hasil 
penelitiann
ya. 
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Timur prasarana.  asi 
2 Nur 

Hidaya
ti 

Manajemen 
Pengembang
an Pondok 
Pesantren 
(Studi pada 
Pondok 
Pesantren 
Nurul 
4XU¶DQ�
Mertak 
Tombok 
Kecamatan 
Praya 
Lombok 
Tengah 

Bagaimana 
perencanaan 
pondok pesantren 
1XUXO�4XU¶DQ�
dalam pengebangan 
pondok pesantren, 
bagaimaan 
mengimplementasi
kan  program-
program yang ada, 
dan juga 
bagaimana cara 
pondok 
mengevaluasi 
kegiatan. 

Teori yang 
terdapat 
dipenelitian 
sebelumnya 
ini adalah 
teori 
manajemen 
pengemban
gan dan 
manajemen 
pondok 
pesantren. 

Hasil dari 
penelitian 
terdahulu yaitu 
pertama 
mengadakan rapat 
yang 
diselenggarakan 
setiap tahun guna 
untuk 
mengembangkan 
pondok pesantren 
dengan ide-ide 
atau rencana yang 
telah disusun. 
Kedua, memiliki 
tiga program 
yaitu tahfiz, 
tilawah dan 
kaligrafi. Ketiga, 
mengevaluasi 
program yang ada 
dengan dua cara 
yaitu secara lisan 
dan tulisan. 

Mengguna
kan 
penelitian 
kualitatif 
deskriptif 

Perbedaann
ya terletak 
pada 
tempat 
penelitian 
dan juga 
hasil 
penelitiann
ya 
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3 Salvika 

Nurah 
Manajemen 
Pengelolaan 
Pondok 
Pesantren 
Tahfizul 
4XU¶DQ�
Shohwatul 
Ummah 
Putri Kab. 
Pinrang 
dalam 
Meningkatka
n Dakwah 
Santri 

Bagaimana 
manajemen 
pengelolaan 
pondok pesantren 
7DKIL]XO�4XU¶DQ�
Shohwatul Ummah 
Putri dan 
bagaimaan 
kemampuan 
dakwah santri di 
pondok pesantren 
7DKIL]XO�4XU¶DQ�
Shohwatul Ummah 
Putri. 

Teori yang 
digunakan 
di penelitian 
ini adalah 
teori 
manajemen 
pengelolaan 
dan teori 
pondok 
pesantren 

Hasil penelitian 
terdahulu ini yaitu 
pertama 
manajemen 
pengelolaan 
Pondok Pesantren 
7DKIL]XO�4XU¶DQ�
Shohwatul 
Ummah Putri Kb. 
Pinrang dalam 
meningkatkan 
dakwah santri, 
telah sesuai 
dengan fungsi 
manajemen yaitu, 
planning, 
organizing, 
actuating dan 
controlling. 

Mengguna
kan 
metode 
penelitian 
kualitatif 
deskriptif. 

Fokus 
penelitian 
ini 
memfokusk
an pada 
kegiatan 
dakwah 
santri.  
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F. Kerangka Teori 

1. Manajemen  

a. Pengertian Manajemen  

 Istilah manajemen, berasal dari bahasa prancis 

kuno, managemen, yang artinya seni melaksanakan dan 

mengatur. Manajemen belum memiliki definisi yang 

mapan dan diterima secara universal. Mary Paker 

Foller, misalnya mendefinisikan manajemen sebagai 

seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. 

Definisi ini berarti bahwa seorang manajer bertugas 

mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai 

tujuan organisasi.11 

 Adapun menurut James, dikatakan bahwa 

manajemen adalah kebiasaan yang dilakukan secara 

sadar dan terus menerus dalam membentuk organisasi. 

Semua organisasi memiliki orang yang bertanggung 

jawab terhadap organisasi dalam mencapai sasarannya, 

yang biasanya disebut dengean manajer. Para menejer 

lebih menonjol dalam beberapa organisasi dari pada 

yang lain, tetapi tanpa manajemen yang efektif, 

kemungkinan besar organisasi akan gagal.12 

Pengelolaan usaha: kepengurusan, ketata 

laksanaan penggunaan sumber daya secara efektif untuk 

                                                           
 11(QGLQ�1DVUXGLQ��³Psikologi Manajemen´���%DQGXQJ��3XVWDND�6HWLD��
2010), hlm. 21 
 12Ibid., hlm. 22 
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mencapai sasaran yang diinginkan oleh direksi diartikan 

sebagai pengertian manajemen dalam kamus Ilmiah 

popular. Kata manajemen pada dasarnya berasal dari 

bahasa latin, yaitu manus yang artinya tangan dan agare 

yang artinya melakukan. Kata-kata tersebut digabung 

menjadi managere yang berarti menangani.To manage 

merupakan terjemahan dari kata Managere yang berasal 

dari bahasa inggris, dengan kata benda management dan 

orang yang melakukan kegiatan manajemen dinamakan 

manager 13  Artinya management diartikan orang ke 

dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau 

pengelolaan, dengan kata lain manajemen adalah seni 

mengatur pekerjaan melalui perantara orang banyak.  

b. Tujuan Manajemen  

Kehadiran manajemen dalam berbagai kegiatan 

manusia modern yang dikelola secara bersama-sama 

(terorganisasi) memiliki nilai yang sangat penting 

karena dapat membantu para pengelola kegiatan dalam 

mengendalikan penggunaan sumber daya secara 

sehingga lebih efektif dalam mencapai suatu tujuan. 

Tidak ada yang dapat menyangkal bahwa 

majumundurnya atau berhasil tidaknya lembaga atau 

organisasi apa pun dalam mencapai tujuannya sangat 

ditentukan oleh proses penerapan manajemennya karena 

manajemen memiliki tujuan menjadikan seluruh 
                                                           
 13Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren, 
(Yogyakarta: CV Blidung Nusantara, 2017), hlm. 12. 
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aktivitas organisasi berjalan secara sistematis, rapi, 

terkendali sehingga efektif dalam mencapai 

organisasi.14 

c. Unsur-unsur Manajemen  

Untuk menjalankan fungsi-fungsi manajemen 

dengan baik dalam suatu aktivitas yang dilakukan 

secara terorganisasi, terdapat beberapa unsur yang harus 

tersedia. Unsur-unsur manajemen tersebut di antaranya, 

menurut G. R. Terry terdiri dari man, materials, 

machines, methods, dan money. O. F. Peterson 

memerinci unsur-unsur yang terdapat dalam sistem 

manajemen dengan mengelompokkannya menjadi tiga, 

yaitu man, materials, dan money. Berdasarkan pendapat 

kedua ahli ini, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur 

manajemen terdiri atas:15 

1. man (manusia), yaitu sumber daya 

manusia yang akan menjalankan suatu 

kegiatan, baik yang berposisi sebagai 

pimpinan maupun bawahan; 

2. materials (bahan-bahan), yang semua 

bahan atau perlengkapan yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan suatu 

kegiatan;  

                                                           
14Winengan, Seni Mengelola Dakwah,  (Mataram, Nusa Tenggara 

Barat: Sanabil, 2018), hlm. 23 
15Ibid., hlm. 24 
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3. mechines (mesin-mesin), yaitu 

peralatan yang dapat menunjang atau 

mempermudah sistem kerja dari sumber 

daya manusia dalam melaksanakan 

suatu kegiatan; 

4. methods (tata cara), yaitu sistem kerja 

yang menjadi acuan sumber daya 

manusia dalam melaksanakan suatu 

kegiatan; dan 

5. money (uang), yaitu sumber daya atau 

ketersediaan dana untuk memenuhi 

semua pembiayaan yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan suatu kegiatan. 

d. Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen pada hakikatnya adalah tahapan-

tahapan atau prinsip-prinsip kerja dari penyelenggaraan 

kegiatan yang berbasis manajemen. Dengan kata lain, 

fungsi manajemen adalah rangkaian berbagai tahapan 

kegiatan yang telah ditetapkan dan memiliki hubungan 

saling ketergantungan antara yang satu dengan lainnya, 

yang dilaksanakan oleh orangorang dalam organisasi, 

atau bagian-bagian yang diberikan tugas untuk 

melaksanakan kegiatan organisasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli 

manajemen, dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi 

atau prinsip kerja pengelolaan kegiatan yang berbasis 
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manajemen terdiri atas langkah-langkah sistematis 

berikut:16 

1. perencanaan, yaitu suatu proses penentuan 

tujuan dan sasaran yang ingin dicapai secara 

rasional berdasarkan kajian terhadap 

berbagai informasi dan data, serta sumber 

daya yang dimiliki; 

2. pengorganisasian, yaitu suatu proses 

pengelompokan kegiatan, pengalokasian 

sumber daya, serta pembagian tugas dan 

tanggung jawab kepada masing-masing 

individu yang terlibat dalam suatu kegiatan; 

3. penggerakan, yaitu suatu proses peningkatan 

semangat kerja individu yang terlibat dalam 

suatu kegiatan, agar menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan sebaikbaiknya; 

4. kepemimpinan, yaitu suatu proses 

pengarahan tentang pelaksanaan suatu 

kegiatan, agar dapat berjalan dengan lancar 

dalam mencapai tujuan yang diharapkan; 

5. pengawasan, yaitu suatu proses 

pengendalian kegiatan agar sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan, sehingga 

tidak ada kegiatan yang dilakukan di luar 

aturan, kalaupun harus terjadi perubahan, 

                                                           
16Ibid., hlm. 26 
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dilakukan melalui mekanisme koordinasi; 

dan 

6. evaluasi, yaitu suatu proses membandingkan 

antara tujuan dengan hasil yang dicapai, 

dalam rangka memberikan penilaian 

terhadap hasil akhir pelaksanaan suatu 

kegiatan yang telah direncanakan. 

e. Manajemen Pengembangan  

          Wadah atau tempat suatu proses pendidikan yang 

bersamaan dengan proses pembudayaan merupakan arti 

dari lembaga pendidikan. Organisasi yang diadakan 

untuk mengembangkan lembaga-lembaga baik yang 

permanen maupun yang berubah-ubah dan mempunyai 

pola-pola tertentu dalam memerankan fungsinya, serta 

mempunyai struktur tersendiri yang dapat mengikat 

individu yang berada dalam naungannya sehingga 

lembaga ini mempunyai kekuatan tersendiri menurut 

pendapat Muhaimin mengenai lembaga pendidikan.17 

          Upaya pendidikan baik formal maupun non 

formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, 

terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka 

memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan 

mengembangkan suatu dasar kepribadian menurut 

                                                           
 17Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 
hlm. 286. 
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Iskandar Wiryokusumo mengenai pengertian 

pengembangan.18 

          Pengembangan menurut Melayu Hasibuan adalah 

usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, 

konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan melalui pendidikan dan latihan.19 

          Secara Etimologi pengembangan berasal dari 

padanan kata pengembang yang memiliki makna suatu 

proses, cara, perbuatan atau sebuah proses kegiatan 

bersama yang dilakukan oleh penghuni suatu daerah 

untuk memenuhi kebutuhannya. Sedangkan secara 

Terminologi pengembangan adalah suatu proses yang 

mengupayakan peningkatan kemampuan dan 

keterampilan SDM guna menghadapi perubahan 

lingkungan internal maupun eksternal melalui 

pendidikan dan keterampilan.20 

f. Hambatan Manajemen Pengembangan 

Dalam mendidik santri di pondok pesantren, 

pastinya ada kendala-kendala yang dihadapinya. 

Kendala yang ada tidak hanya datang dari satu 

komponen melainkan semua komponen yang ikut  

terlibat dalam usaha pembinaan tersebut. Di antaranya 

sebagai berikut: 
                                                           
 18Ahmad Iwan Zunaih, Strategi Kepemimpinan Kiai Abdul Ghofur 
dalam Pengembangan Pondok Pesantren Sunan Drajat, Jurnal Ummul Qura, (Vol. 5, 
No. 2, Thn, 2017), hlm. 6. 
 19Sri Larasati, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: 
CV.Budi Utama, 2018), hlm. 120. 
 20https://kbbi.web.id/kembang.html 
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1. Tenaga Pendidik 

 Pada mulanya pendidikan di pondok 

pesantren hanya mengajarkan pendidikan agama 

islam saja, namun dalam perkembangan 

selanjutnya diselenggarakan pendidikan umum 

yang sama seperti sekolah pada umumnya maka 

munculah adanya kekurangan tenaga pendidik 

yang terampil dalam bidangnya. Dengan 

demikian tenaga pendidik perlu di tambahkan 

untuk menyeimbangkan proses pembelajaran di 

pondok pesantren. 

2. Anak Didik (santri) 

 Pada tujuan institusional pesantren yang 

baru terdapat bahwa melalui tenaga pendidik 

atau kiyai diharapkan dalam diri anak didik 

tumbuh:21 

a) Kesadaran, pengakuan dan keimanan 

kepada tuhan yang maha esa sebagai 

pencipta yang dengan rahmat dan 

karunianya telah menganugrahkan 

bangsa Indonesia tanah air yang subur 

kaya dan indah, sehingga tumbuh dalam 

diri anak didik rasa hormat, taat dan 

WD¶G]LP� NHSDGD� $OODK� GDQ� NHVDGDUDQ�

                                                           
 21FKIP Agama Islam, Kendala-Kendala dalam Pembinaan Pondok 
Pesantren elalui Pendidikan Keterampilan´��GDODP�http://perahujagad.blogspot.com, 
diakses tanggal 22 Agustus 2023, pukul 20.00. 

http://perahujagad.blogspot.com/
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DNDQ�DPDU�PD¶UXI�QDDKL�PXQNDU��VHEDJDL�

ungkapan rasa syukur pada-nya. 

b) Pengembangan dan pemikiran 

perkembangan ilmu pengetahuan yang 

diperlukan dalam diri anak didikdalam 

usaha pebinaan ilmu pengetahuan yang 

diperlukan oleh warga Negara yang 

cerdas, trampil serta memiliki keahlian. 

3. Fasilitas atau sarana dan prasarana 

  Secara etimologi sarana berarti alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan secara langsung 

misalnya dalam pendidikan, ruang buku, 

perpustakaan, laboratorium, dan lain sebagainya 

sedangkan prasarana berarti alat tidak langsung 

digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan, 

misalnya lokasi atau tempat, bangunan sekolah, 

lapangan olahraga, dan lain sebagainya.22 

2. Pondok Pesantren  

a. Pengertian Pondok Pesantren 

  Pondok pesantren adalah salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang ada di Indonesia. Bila dilihat dari 

segi arti, pondok pesantren adalah suatu kalimat yang terdiri 

                                                           
 220XKOLO�0XVROLQ��³0DQDMHPHQ�6DUDQD�GDQ�3UDVDUDQD�3HQGLGLNDQ�
Pondok Pesantren: Studi Kasus Pondok Pesantren An Nawawi BerjDQ�3XUZRUHMR´��
Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam, (Vol. 5, No. 2, Thn. 2019), hlm. 152 
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dari dua kata, yaitu pondok dan pesantren.23 Kata pondok 

merupakan dua kata yang saling berkaitan dan mempunyai 

tujuan yang sama sebagai tempat tinggal sementara untuk 

belajar agama Islam. Kata pondok berasal dari bahasa Arab, 

yaitu ³)XQGXT´ yang berarti ruang tidur, wisma, hotel 

sederhana. Sedangkan pesantren berasal dari kata ³VDQWUL´ 

dengan awalan pe- dan akhiran ±an yang berarti tempat 

tinggal santri.  

  Menurut Imam Bawami M. pesantren adalah lembaga 

pendidikan dan pengajaran agama islam, umumnya dengan 

cara non klasikal. 24  Istilah pesantren bisa disebut pondok 

atau kata ini digabungkan menjadi pondok pesantren, secara 

esensial semua istilah menggabungkan makna yang sama 

sesuai dengan namanya, pondok berarti tempat tinggal atau 

menginap (asrama), dan pesantren berarti tempat santri 

belajar agama islam dan sekaligus di pondokkan. 

  Pondok pesantren juga dapat diartikan sebagai 

lembaga pendidikan yang di khususkan untuk umat islam 

yang dimana umat agama lain tidak diperbolehkan ntuk 

sekolah di pondok pesantren. Perkembangan pondok 

pesantren juga diikuti oleh perkembangan zaman yang 

semakin modern ini yang terletak pada bentuk 

infrastrukturnya yang berbagai macam model.Tidak lupa 

juga dukungan dari masyarakat sekitar dalam membangun 
                                                           
 23Al-Furqan, Konsep Pendidikan Islam Pondok Pesantren dan Upaya 
Pembenahannya, (Padang:UNP Press Padang, 2015), hlm. 73. 
 24Hamizah Zebriyaty, Peranan Pondok Pesantren, (FAI/PAI , UMP 
2017), hlm. 6. 
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pondok pesantren juga diperlukan. Di pondok pesantren 

santri diajarkan banyak ilmu agama ilmu-ilmu umum juga 

ada namun lebih banyak mempelajari ilmu agama islam. 

  Pesantren dalam KBBI diartikan sebagai tempat, 

rumah, asrama, atau tempat tinggal murid-murid dalam 

mempelajari ilmu agama khususnya mengaji. Sedangkan 

menurut istilah pesantren merupakan lembaga pendidikan 

islam yang telah diresmikan oleh pemerintah sebagai tempat 

belajar mengajar. Dengan materi pelajaran di asrama seperti 

pengajaran kitab-kitab klasik dan kitab umum, yang 

memiliki tujuan untuk menguasi ilmu pengetahua agama 

islam yang detai dan luas dan juga dapat diamalkan sebagai 

pedoman hidup di dunia maupun di akhirat.  

b. Fungsi dan Tujuan Pondok Pesantren 

1. Fungsi  

 Menurut Mujamil Qomar, secara historis fungsi 

pesantren selalu berubah sesuai dengan tren masyarakat 

yang dihadapinya, seperti masa-masa awal berdiri 

pesantren di zaman Syekh Maulana Malik Ibrahim, 

berfungsi sebagai pusat pendidikan dan penyiaran 

islam. 25 Kedua fungsi bergerak saling menunjang. 

Pendidikan dapat dijadikan bekal dalam 

mengumandangkan dakwah, sedangkan dakwah dapat 

                                                           
 25.RPSUL��³Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren´��
(Jakarta: Prena Demedia Group, 2018), hlm. 9 
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dimanfaatkan sebagai sarana dalam membangun sistem 

pendidikan. 

 Fungsi pesantren tidak hanya pembelajaran dan 

juga sebagai dakwah saja namun dapat juga sebagai 

center pertahanan ahklakul karimah, pencetak anak-anak 

Indonesia yang berdedikasi tinggi dan spiritual, 

intelektualitas, dan terbuka dengan perkembangan 

zaman. 

2. Tujuan  

 Tujuan Pondok Pesantren pada umumnya yaitu 

membina warga Negara agar berkepribadian muslim 

sesuai dengan ajaran islam, dengan menanamkan rasa 

keagamaan tersebut pada semua segi kehidupannya, 

serta menjadikan orang yang berguna bagi agama, 

masyarakat, bangsa dan Negara. 

Sedangkan tujuan Pondok Pesantren secara khusus yaitu: 

a) Mendidik santri sebagai anggota masyarakat, 

untuk menjadikan muslim yang bertakwa kepada 

Allah SWT, 26  berakhlak mulia, memiliki 

kecerdasan, keterampilan sertasehat lahir dan 

batin sebagai warga Negara. 

b) Mendidik santri untuk menjadi manusia muslim 

serta kader-kader ulama yang berjiwa, ikhlas, 

tabah, dan tangguh dalam menjalankan syariah 

                                                           
 26)DWKXO�0DXMXG��³Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab´��
�0DWDUDP��6DQDELO�������¶�KOP���� 
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islam secara lengkap utuh dan dinamis atau 

berubah-ubah. 

c) Mendidik santri untuk memperoleh kepribadian 

dan memperkuat semangat berkebangsaan, agar 

dapat menumbuhkan dirinya serta bertanggung 

jawab terhadap pembangunan bangsa dan 

Negara. 

d) Mendidik santri agar menjadi warga Negara yang 

pandai dalam berbagai sektor atau bidang 

pembangunan, khususnya pembangunan mental 

dan spriritual. 

e) Mendidik santri untuk membantu meningkatkan 

kesejahteraan sosial masyarakat dalam 

menumbuhkan dan mengembangkan masyarakat. 

c. Elemen-elemen Pondok Pesantren 

1. Pondok atau Asrama 

 Pada dasarnya, pesantren adalah sebuah 

komoditas keagamaan yang dibentuk menjadi lembaga 

pendidikan agama islam dengan tujuan menanamkan 

ajaran-ajaran dasar agama yang sesuai dengan tuntunan 

Rasulullah SAW. 27 Kendati merupakan lembaga 

pendidikan nonformal, pesantren menempati posisi 

strategis dalam lingkungan masyarakat karena pengaruh 

figur seorang kyai memang bisa mempercepat kemajuan 

                                                           
 270RKDPPDG�7DNGLU��³Modernisasi Kurikulum Pesantren´��
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), hlm. 48 
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lembaga pendidikan pesantren yang membutuhkan 

karisma dan keteladanan. 

 Keberadaan pondok sangat penting untuk 

menampung santri dari berbagai daerahyang ingin 

memperoleh keberkahan dalam menimba ilmu lantaran 

terdapat sosok kyai yang memimpin pesantren. 

Sebagaimana yang diketahui, pondok ialah bagunan 

yang berpetak-petak, berdinding bilik, dan beratap 

rumbia, serta difungsikan sebagai tempat belajar agama 

islam. 

2. Masjid 

 Dalam lingkungan pesantren, masjid dapat 

dikatakan menjadi kebutuhan fundamental bagi semua 

santri guna mempermudah aktifitas ibadah dan 

pengajian. Keberadaan masjid tidak semata-mata 

menjadi simbol materialistis, tetapi lebih sebagai cermin 

idelitas-religiusitas dari bukti pengabdian umat islam. 

Bentuk pengabdian kepada Allah SWT, dapat dilihat 

dari ketekunan menjalankan ibadah di masjid yang 

penuh dengan ketenangan dan keikhlasan. Beribadah di 

masid bukan saja bernilai pahala yang berlipat, 

melainkan juga mencerminkan semangat kebersamaan 

dan persatuan umaat islam dalam menjalankaan ibadah 

dengan penuh kekhusyukkan tanpa gangguan dari 

siapapun. 

 Sebagai pusat pendidikan dan keagamaan bagi umat 

islam, masjid menjadi elemen yang tak terpisahkan 
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dalam tradisi pesantren. Segala aktifitas kepesantrenan, 

sebagian besar dilakukan di masjid, baik sholat lima 

ZDNWX�� VKRODW� MXP¶DW�� SHQJDMLDQ� NLWDE�� GLVNXVL�� PDXSXQ�

aktifitas keagamaan lainnya. Tidak heran apabilaa 

masjid selalu dijadikan wahanan penyelenggaraan 

spriritual dan intelektual dengan menampilakan kesan 

kesucian dalam seluruh bingkai yang melingkupinya. 

3. Kiyai 

 Kiyai merupakan gelar kepercayaan yang 

diberikan masyarakat terhadap seorang figure baik 

karena luasnya kemampuan dalam bidang agama serta 

ketulusan dan keikhlasan dalam setiap pekerjaan. Di 

pondok pesantren manapun kiyai tidak hanya sekedar 

tokoh sentral, tetapi menjadi panutan santri dan 

masyarakat. Ada anggapan bahwa kiyai adalah ulama 

sebagai pewaris nabi yakni sebagai kelanjutan sisilah 

para ulama pewaris ilmu masa keagungan islam dahulu. 

Anggapan ini mampu menempatkan kiyai pada pola cita 

ideal dimata para santrinya, serta menjadikan pada posisi 

yang mulia.Penghormatan kepada kiyai merupakan suatu 

cerminan dari etika (akhlak) yang menunjukkan bahwa 

seseorang telah mempunyai ilmu yang bermanfaat. 

4. Santri 

   Dalam sistem pendidikan islam tradisional, santri 

menjai salah satu elemen terpenting yang mewakili 

kealiman figure pimpinan pesantren. Santri merupakan 

cirri khas yang melekat dalam lingkungan pesantren, dan 
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menjadi subjek utama dalam lingkungan pesantren, dan 

menjadi subjek utama dalam mendalami berbagai kitab 

islam klasik sebagai khazanah intelektual para ulama 

terdahulu. Oleh karena itu, santri merupakan elemen lain 

yang juga sangat penting setelah kiyai. Walaupun 

demikian menurut tradisi pesantren, terdapat dua 

kelompok santri yaitu:28 

1) Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal 

dari daerah yang jauh dan menetap dalam 

kelompok pesantren. Merekalah yang 

bertanggung jawab mengurusi kepentingan 

pesantren sehari-hari. Mereka juga memikul 

tanggung jawab mengajar santri-santri muda 

tentang kitab-kitab dasar dan menengah. 

2) Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal 

dari desa-desa di sekeliling pesantren, yang 

biasanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk 

mengikuti pelajarnnya di pesantren, mereka 

bolak balik dari rumahnya sendiri. 

5. Pengajian kitab 

 Tujuan utama para santri untuk berguru ke 

pesantren tidak lain adalah belajar agama. Pelajaran-

pelajaran agama biasanya didapat dari menggali kitab-

kitab islam klasik yang memang tersedia banyak di 

pesantren. Mungkin lantaran warna/jenis kertasnya yang 
                                                           
 28.RPSUL��³Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren´��
(Jakarta: Prena Demedia Group, 2018), hlm. 34 
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berwarna kuning, kitab-kitab islam kalsik tersebut, 

sebagaimana telah disinggung di awal, disebut kitab 

kuning. Dalam komunitas pesantren tradisional (salafiy 

dan semi salafiy), pengajian kitab-kitab islam klasik ini 

sangtalah penting. Bahkan pada masa lalu, pengajaran 

kitab-kitab islam klasik, terutama karangan-karangan 

ulama penganut paham syafi,iyah, merupakan satu-

satunya pengajaran formal yang diberikan dalam 

lingkungan pesantren. 

d. Ciri-ciri Pondok Pesantren 

  Menurut Sulthon Masyhud cirri-ciri pondok 

pesantren dapat diidentifikasi sebagai berikut:29 

1. Adanya hubungan yang akrab antara kiyai atau ustadz 

dengan santrinya. Hubungan emosional ini dapat 

tercipta karena keduanya tinggal di tempat yang sama 

sehingga interaksinya lebih intens terjalin. 

2. Kepatuhan santri terhadap kiyai atau ustadz. Ketaatan 

dan penghormatan ini dapat terjaga karena salah satu 

adap dalam menuntut ilmu adalah harus menghormati 

guru dan tidak menentangnya. 

3. Hidup hemat dan sederhana, hidup mewah hampir tidak 

ditemukan di pondok pesantren. 

                                                           
 299LYLW�1XU�$ULVWD�3XWUD��³Manajemen Pembelajaran di Pondok 
Pesantren Takwinuh Muballighin Yogyakarta´���6kripsi IAIN Yogyakarta, 2013), 
hlm. 18 
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4. Kemandirian di pondok pesantren, dilihat dari 

kemandirian finansial dengan membuka usaha, 

berkebun, atau beternak. 

5. Berjiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan. 

6. Disiplin sangat dianjurkan, hukuman melaanggar 

biasanya diberikan sangsi-sangsi edukatif. 

7. Keperhatian untuk mencapai tujuan mulia dilakukaan 

PHODOXL� NHELDVDDQ� SXDVD� VXQQDK�� VLNLU�� ,¶WLNDI�� VKRODW�

tahajud. 

8. Pemberian ijazah dengan mencantumkan nama yang 

diberikan kepada santri yang lulus dalam menempuh 

proses belajar mengajar di pondok pesantren. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian kualitatif atau naturalistic inquiry adalah 

prosedur penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. 30 Metode penelitian kualitatif juga merupakan 

metode penelitian yang berlandaskan pada enterpretif, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 

yang dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data secara triangulasi (gabungan observasi, 

wawancara dan dokumentasi). 

                                                           
 30Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian, (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2012), hlm. 181. 
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Oleh sebab itu peneliti sebagai alat instrument dan juga 

harus dikonfirmasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap 

melakukan penelitian yang selanjutnya terjun kelapangan. 

Verifikasi terhadap peneliti sebagai pemahaman metode 

penelitian kualitatif, pemahaman wawasan ilmu terhadap bidang 

yang diteliti, persiapan peneliti untuk dapat memasuki objek 

penelitian, baik secara teoretis maupun perlengkapannya. Yang 

melakukan verifikasi adalah peneliti itu sendiri, melalui 

penilaian diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode 

kualitatif, penguasaan idedan wawasaan terhadap bidang yang 

diteliti, serta kesiapan dan perencanaan memasuki lapangan. 

Kualitatif deskriptif merupakan jenis pendekatan yang 

peneliti gunakan untuk memperoleh hasil yang meluas 

mengenai Manajemen Pengembangan Pondok Pesantren Darul 

4XU¶DQ�1\HURW�.HFDPDWDQ�-RQJJDW�/RPERN�7HQJDK�� 

2. Kehadiran Peneliti  

 Kehadiran penelitidi lokasi penelitian perlu digambarkan 

secara eksplisit dalam laporan penelitian.31 Yakni orang yang 

melakukan observasi dengan mengamati secara cermat objek 

penelitian tersebut. Untuk memperoleh data yang valid 

mengenai Manajemen Pengembangan Pondok Pesantren di 

3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW�� 3HQHOLWL� KDUXV� KDGLU�

secara langsung kelokasi penelitian untuk mengetahui tentang 

kajian yang diteliti. Dalam hal ini kehadiran peneliti bertindak 

sebagai pengamatan. 
                                                           

31Tim Penyususn Buku Pedoman Penulisan Skripsi, Pedoman Penulisan 
Skripi UIN Mataram Tahun 2022, (Mataram, 2022), hlm. 31. 
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3. Lokasi Penelitian  

 /RNDVL�SHQHOLWLDQ�\DLWX�GL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�

Nyerot, Desa Nyerot, Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok 

Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Alasan peneliti 

mengambil tempat di pondok ini karena pondok pesantren ini 

merupakan pondok yang masih tergolong baru sudah berdiri 

sekitar 6 tahun, dan sudah mendapat izin operasional Diniyah, 

SMP, SMA Islam dengan jumlah santri di pondok ini lumayan 

banyak. Oleh karena itu peneliti mengkaji lebih dalam mengenai 

bagaimana manajemen pengembangan pondok pesantren yang 

dilakukan dalam mengembangkan Pondok Pesantren Darul 

4XU¶DQ�1\HURW�.HFDPDWDQ�-RQJJDW�/RPERN�7HQJDh. 

4. Sumber Data  

Data yang benar dan masuk akal terhadap permasalahan 

yang akan diteliti dapat didapatkan melalui tahap penjelasan 

karaketristik dan juga jenis data yang akan digunakan sehingga 

mendapatkan data yang terjamin keasliannya atau kebenarnnya 

yang akan dipertanggung jawabkan oleh peneliti sendiri.  

Sumber data yang akan digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Berikut penjelasan dari masing-masing data yang 

akan peneliti gunakan: 

a. Sumber data primer 

Data yang peneliti dapatkan secara langsung di 

lapangan dari narasumber melalui proses wawancara atau 

observasi secara langsung adalah sumber data primer yang 

peniliti dapatkan. Adapun sumber data primer dalam 
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penelitian ini ialah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

permasalahan yang akan diteliti. Data primer ini peneliti 

peroleh dari beberapa informan yaitu ketua yayasan pondok 

SHVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�8VWDG]�0XDKDPPDG�$GQDQ��

ustadz/ustadzah, pengurus pondok, santri/santriwati, dan 

orang tua wali muriddi Pondok Pesantren 'DUXO� 4XU¶DQ�

Nyerot. 

b. Sumber data sekunder 

Dalam penelitian ini Sumber data sekunder yang 

peneliti peroleh secara tidak langsung dari narasumber 

seperti dokumen-dokumen, arsif dan juga lainnya. 

Dokumen yang dimaksud seperti buku-buku, surat-surat 

dan lainnya yang dihubungkan dengan masalah yang akan 

peneliti lakukan. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Metode observasi, wawancara dan dokumentasi merupakan 

sumber data yang ada dalam penelitian kualitatif.32 Metode yang 

digunakan peneliti dalam mengumpulkan data dilapangan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Cartwrigh mendefinisikan observasi sebagai suatu 

proses melihat, mengamati, dan mencermati serta merekam 

perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 

                                                           
32Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 

hlm.37. 
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tertentu. 33 Menurut prosedur dan aturan-aturan tertentu 

observasi harus dilakukan oleh peneliti sendiri supaya 

peneliti bisa mengetahui kondisi tempat yang akan 

diteliti.Metode observasi partisipatif merupakan metode 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini. Seorang 

peneliti melakukan ini untuk mendapatkan wawasan yang 

lebih mendalam, peneliti berinteraksi dengan anggota lain 

dari kelompok secara bebas, berpartisipasi dalam aktivitas, 

mempelajari perilaku dan memperoleh cara hidup yang 

berbeda.  

Peneliti akan mengamati langsung mengenai 

perkembangan pondok pesantren di Pondok Pesantren Darul 

4XU¶DQ�1\HURW��$GDSXQ� GDODP� SHQHOLWLDQ� LQL� \DQJ�PHQMDGL�

objek pengamatan meliputi tiga aspek yaitu tempat, pelaku, 

GDQ�DNWLYLWDV� \DQJ�DGD�GL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XUD¶DQ�

Nyerot Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. 

b. Wawancara 

     Metode pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan sejumlah pertanyaan secara lisan dan 

dijawab secara lisan merupakan metode wawancara.34 

Wawancara yang beberapa pertanyaannya disusun 

terlebih dahulu merupakan jenis wawancara terstruktur dan 

pertanyaan lainnya bisa ditambahkan sesuai dengan situasi 

dan kondisi di lapangan merupakan teknik wawancara yang 

                                                           
33Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian, (Bandung: PT Refika Aditama, 

2012), hlm. 209. 
34Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 158. 
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digunakan peniliti dalam penelitian ini. Wawancara 

terstruktur digunakan peneliti untuk memperoleh data yang 

akurat mengenai subjek yang diteliti. Adapun yang menjadi 

narasumber dalam penelitian ini adalah Ustadz Muhammad 

Adnan, Ustadz/Ustazah, dan Santri di Pondok Pesantren 

'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW� 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu metode 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 

bentuk dokumen elektronik. Metode wawancara dan 

observasi dalam penelitian juga memerlukan metode 

dokumentasi untuk memperkuat data-data informasi yang 

didapatkan oleh peneliti dilapangan, seperti dokumen-

dokumen, berkas-berkas penting dan lainnya. 

Dalam tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan 

data yang bersumber dari arsip dan dokumen yang terdapat 

GL� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� \DQJ� EHUNDLWDQ�

dengan strategi pengembangan pondok pesantren Darul 

4XU¶DQ�1\HURW�.HFDPDWDQ�-RQJJDW�/RPERN�7HQJDK� 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses selanjutnya setelah data-

data terkumpul. Penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih 

praktis dibaca dan diinterpretasikan, yaitu diadakan pemisahan 

sesuai dengan jenis masing-masing data, kemudian data 

diuraikan dan dijelaskan sehingga data tersebut dapat diambil 
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pengertian dan kesimpulan sebagai hasil penelitian adalah 

pengertian dari analisis data.35 

Aktifitas dalam analisis data kualitatif ada tiga 

menggunakan model Miles dan Huberman yaitu:36 

a. Reduksi Data 

 Reduksi data merupakan proses berpikit 

sensitif yang memerlukan kecerdasan, 

keleluasaan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. 

Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan, 

seperti computer, notebook, dan lain sebagainya. 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan 

dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 

b. Penyajian Data 

 Setelah data reduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam 

penelitian kualitatif, di mana penyajian 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

c. Penarikan Kesimpulan 

 Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan mengalami 

perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

                                                           
 35Winarno Surahman, Pengantar Penelitian, Dasar Metode Teknik 
Penelitian, (Bandung: Tasito, 1989), hlm.34. 
 36https://sg.docworkspace/d/slBrb1sJUvuLFqAY?sa=share.copylink  

https://sg.docworkspace/d/slBrb1sJUvuLFqAY?sa=share.copylink
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kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

Peneliti melakukan analisis data dengan tujuan dapat 

memahami dan mempermudah pengambilan kesimpulan yang 

menarik dari data menggunakan analisis data, dan juga 

mendapat kesimpulan yang mudah untuk dipahami oleh penulis 

dan juga orang lain.  

7. Pengecekan Keabsahan Data 

Data yang diperoleh peniliti merupakan data yang benar-

benar valid. Peneliti datang ke lokasi penelitian sudah beberapa 

kali. Peneliti sangat tekun dan cermat dalam mengumpulkan 

data informasi, referensi yang digunakan sudah cukup. Peneliti 

membandingkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

H. Sistematika Pembahasan 

Susunan atau urutan dari suatu penulisan proposal skripsi 

disebut sebagai sistematika pembahasan. Untuk mempermudah 

memahami proposal skripsi ini, penulisan akan memaparkan 

sistematika penulisan dalam penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Bagian Awal 

Pada bagian awal terdiri dari: sampul depan, judul 

persetujuan pembimbing, nota dinas pembimbing, pernyataan 
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keaslian skripsi, pengesahan motto, persembahan, kata 

pengantar, dan daftar isi. 

2. Bagian Isi 

a. BAB I : Pendahuluan, yang meliputi : latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

ruang lingkup dan setting penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

b. BAB II :Paparan Data dan Temuan, yang meliputi : 

gambaran umum tentang lokasi tempat penelitian dan 

deskripsi data hasil temuan penelitian. 

c. BAB III : Pembahasan, yang meliputi : proses analisis 

tentang hasil jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 

disebut dalam focus penelitian. 

d. BAB IV :Penutup, yang meliputi : kesimpulan dan saran, 

adapun kesimpulan merupakan ringkasan dari seluruh 

materi kajian. Sedangkan saran merupakan rekomendasi 

pemikiran peneliti terkait dengan masalah yang dikaji. 

3. Bagian Akhir 

Bagianini peneliti mencantumkan daftar pustaka dan 

lampiran penelitian. 
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I. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian 

Tabel 1.2 
Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian 

NO KEGIATAN BULAN KE 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Penyusunan 

Proposal 

  9     

2 Seminar Proposal    9    

3 Memasuki 

lapangan  

    9   

4 Tahap Seleksi dan 

Analisis 

    9   

5 Membuat Draf 

Laporan 

    9   

6 Diskusi Draf 

Laporan 

     9  

7 Penyempurnaan 

Laporan 

      9 
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BAB II 

MANAJEMEN PENGEMBANGAN PONDOK 
3(6$175(1�'$58/�485¶$1�1<(527 

A. Profil Lokasi Penelitian 
1. Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Darul 

Qur¶an Nyerot 
 Dalam perjalanan berdirinya Pondok Pesantren Darul 

4XU¶DQ�1\HURW� LQL� WLGDN� WHUOHSDV� GDUL� NHDGDDQ� VLWXDVL�PDXSXQ�

kondisi di sekitar daerah tersebut. Hal ini dimulai dari motivasi 

seorang Ustadz yang berasal dari Nyerot  yaitu Ustadz Adnan 

dalam keinginanya menyebarkan risalah baginda Nabi 

Muhammad ke wilayah kelahirannya. Hal ini sesuai yang telah 

diungkapkan oleh Ustadz Adnan: 

³DGD�EHEHUDSD�\DQJ�PHODWDU�EHODNDQJL�VD\D�XQWXN�PHPEDQJXQ�
sebuah pondok pesantren ini. Pertama, saya lihat bahwa Desa 
Nyerot ini potensi untuk membuat pondok pesantren sangat 
bisa karena apa?, karena Desa Nyerot ini berada ditengah-
tengah yang dikelilingi oleh Desa Jelantik, Batu Tulis, 
Sukarara, dan Desa Puyung. Alasan kedua, yaitu potensi 
sumber daya manusia di desa Nyerot ini banyak mengapa tidak 
kita kembangkan, contoh ustadz-ustadz yang banyak lulusan 
hafizh, sebagian besar penduduk Desa Nyerot ini sudah sarjana 
WLQJJDO�GLNHPEDQJNDQ�VDMD´�37 
 Tidak luput dari doa seorang ibu dan ayah. Dulu Ustadz 

Ruwati yang dimana bapak dari Ustadz Adnan sendiri yang 

memuli belajar ilmu agama di Pondok Pesantren Islahuddyni 

Kediri disitulah di mulai pembentukan pondok pesantren ini. 

                                                           
 37Ustadz Muhammad Adnan, Wawancara, Nyerot, 4 Agustus 2023 
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³Pada waktu itu sekitar tahun 1960, waktu saya masih muda 
dulu, saya termotifasi dari keadaan lingkungan masyarakat 
Nyerot yang masih minim pengetahuan ilmu agama sehingga 
saya bertekad untuk pergi mondok ke Kediri di Pondok 
Pesantren Al-Islahuddiny, tujuannya agar dapat menyampaikan 
ilmu-ilmu yang saya pelajari saat mondok kepada masyarakat 
Desa Nyerot. Saya mulai belajar kitab-kitab dan dasar-dasar 
ilmu Al-4XU¶DQ�SDGD�$O-Magfurullah para tuan guru dan asatiz 
diantaranya: TGH. Ibrahim Al-Kholidy, TGH. Mustafa Al-
Kholidy, TGH. Nawawi, TGH. Muhammad Idris, TGH. Yusuf 
Abdussatar, TGH. Hassbullah, Ustadz Rahmatullah, TGH. 
Asmui´.38 
   Semangat yang ditunjukkan oleh Ustadz Ruwati sangatlah 

nyata, tidak cukup dengan dirinya saja bahkan beliau mengirim 

anak-anaknya untuk melanjutkan studi di Pondok Pesantren 

juga dan Alhamdulillah atas izin Allah SWT memberikan 

kesuksesan pada Ustadz Muhammad Adnan dan M. Lukmanul 

hakim untuk belajar ilmu Al-4XU¶DQ� VHKLQJJD�PHUHND� EHUGXD�

mendapatkan ijazah seorang Hafidz Al-4XU¶DQ� ��� MX]� GDUL�

pondoknya masing-masing. 

³Saya mencoba untuk mengumpulkan anak-anak dari keluarga 
atau umumnya anak masyarakat Nyerot untuk dibina tentang 
ilmu tauhid , fiqih, khususnya ilmu Al-4XU¶DQ��'HQJDQ� WHNDG�
saya yang kuat saya mengirim anak-anak saya untuk sekolah di 
Pondok Pesantren. Ustadz Muhammad Adnan saya kirim ke 
Pondok Pesantren Al-Islahuddiny dan Ustadz Muhammad 
Lukmanulhakim di Pondok Pesantren Yusuf Abdussatar 
kemudian melanjutkan studi ke PTIQ Jakarta Selatan´.39 

                                                           
 38Ustadz Ruwati, Wawancara, Nyerot, 1 Agustus 2023 
 39Ustadz Ruwati, Wawancara, Nyerot, 1 Agustus 2023 
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        Sepulangnya Ustadz Muhammad Adnan dari pondok, 

beliau yang membantu kegiatan mengajar yang dilakukan 

Ustadz Ruwati. Bahkan beliau berusaha agar tempat mengajar 

tersebut menjadi sebuah TPQ. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Ustadz Muhammad Adnan: 

³Sepulangnya saya dari pondok, saya melihat perkembangan 
zaman bahwa setiap lembaga pendidikan diniyah harus ada 
pengakuan tertulis dari pemerintah (izin operasional), jadi saya 
berusaha melakukan pendekatan pada para pemangku 
kebijakan yang ada di Kemenag Lombok Tengah untuk 
membuat izin TPQ dengan nama TPQ  Al-Ishlah. 
Alhamdulillah pada tahun 2014, saya mendapatkan  izin 
operasional TPQ Al-Ishlah, seiring perjalanan waktu saya terus 
mengembangkan kegiatan-kegiatan binaan di Lembaga 
tersebut, sehingga bisa mencetak anak-DQDN�\DQJ�4XU¶DQL´.40 
        Setelah perjalanan lembaga TPQ Al-Ishlah berjalan 2 

tahun. Hal ini membuat Ustadz Adnan untuk membuat sebuah 

lembaga tempat pengembangan Al-4XU¶DQ� \DQJ� OHELK� EHVDU�

lagi. Karena bahwasanya peminat lembaga TPQ Al-Ishlah 

sangatlah banyak. Dan juga keinginan Ustadz Adnan untuk 

mengembangkan kegiatannya dalam mencetak generasi 

4XU¶DQL�� 

Hal ini yang diungkapkan oleh Ustadz Adnan: 

³Sekitar tahun 2016 saya berniat untuk mengembangkan 
tempat mengaji ini, saya mengumpulkan semua para Ustadz di 
Nyerot yang alumni pondok tahfiz Al-4XU¶DQ� .HGLUL�� XQWXN�
menyampaikan keinginan membuat sebuah lembaga tempat 
pengembangan pembinaan Al-4XU¶DQ��NKXVXVQ\D�XQWXN�WHPSDW�
mencetak para penghafal Al-4XU¶DQ�GDUL�XVLD�GLQL�GDODP�UXDQg 

                                                           
 40Ustadz Muhammad Adnan, Wawancara, Nyerot, 2 Agustus 2023 
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lingkup yang lebih luas yaitu lembaga Yayasan Pondok 
Pesantren. Jadi keinginan yang saya sampaikan, Alhamdulillah 
direspon positif oleh semua teman-teman seperjuangan. 
Sehingga dengan semangat yang masih kuat, kami langusng 
membagi tugas untuk mengajukan permohonan izin lembaga 
Yayasan Pondok Pesantren dengan nama Pondok Pesantren 
7DKIL]K� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW�� $OKDPGXOLOODK� DWDV� L]LQ� $OODK�
SWT pada tanggal 8 juli 2016 lembaga kami mendapatkan 
pengakuan Menkumham dan pada tanggal 17 Juli 2017 
mendapatkan izin operasional Pondok Pesantren dari Kemenag 
Lombok Tengah´.41 
        Dengan ini Ustadz Muhammad Adnan, yang selaku 

SHQGLUL� GDQ� PXGLUXO� PD¶DKDG�� VHODOX� RSWLPLV� XQWXN� WHUXV�

PHQJHPEDQJNDQ�SHPELQDDQ�GL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�

Nyerot, walaupun menghadapi berbagai macam ujian dan 

cobaan karena beliau yakin bahwa siapapun yang memuliakan 

dan mengajarkan Al-4XU¶DQ� PDND� $OODK� 6:7� MXJD� DNDQ�

melihara dan meridhoinya.                                                         

2. 3URILO�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ Nyerot 
a. Nama Lembaga ��3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�

Nyerot 
b. Tahun didirikan : 2016 

c. Luas Tanah  :1000 m2 

d. Status Tanah : Milik pribadi dan Wakaf 

e. Nama Pimpinan Lembaga: Ustadz Muhammad Adnan, S. 

Pd.I 

f. Alamat lembaga   
1. Desa : Nyerot 

                                                           
 41Ustadz Muhammad Adnan, Wawancara, Nyerot, 2 Juli 2023 
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2. Kecamatan : Jonggat 
3. Kabupaten : Lombok Tengah 
4. Provinsi : Nusa Tenggara Barat 

3. 9LVL�0LVL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW 

a. Visi  

³Menjadi Pondok Pesantren unggulan yang melahirkan 

insan berakhlaqul karimah, cerdas, kreatif, mandiri, dan 

menghafal Al-4XU¶DQ´ 

b. Misi  

1. Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara 

sistematis serta berkesinambungan. 

2. Menanamkan nilai-nilai islam dan akhlaq melalui 

bimbingan dan pembiasaan. 

3. Pembiasaan tertib dan disiplin. 

4. Menjadi anak cinta Al-4XU¶DQ� GDQ� SHQJKDIDO� $O-

4XU¶DQ 

5. Mencetak generasi islam yang berazaskan Al-

4XU¶DQ�GDQ�+DGLVW� 

4. /HWDN�*HRJUDILV�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ Nyerot 
 3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW� WHUOHWDN� GL�

Desa Nyerot Kecamatan Jonggat Kabupate Lombok Tengah 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Secara letak geografis batas 

ZLOD\DK�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�\DLWX� 

a. Sebelah Timur : Jalan Raya 
b. Sebelah Barat : Permukiman Warga 
c. Sebelah Selatan : Persawahan 
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d. Sebelah Utara : Persawahan 
5. Data Tenaga Pengajar dan Santri Pondok Pesantren Darul 

4XU¶DQ Nyerot 
 Lembaga 3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� LQL�

memiliki tenaga pengajar dan juga pasti ada santri/santriwati 

yang diajar, seperti lembaga sekolah yang lain, jumlah tenaga 

pengajar dan santri/santriwati sebagai berikut: 

a. Jumlah tenaga pengajar   :27 orang 

b. Jumlah santri putra   :128 orang 

c. Jumlah santri putri   :161 orang 
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6. 6WUXNWXU�2UJDQLVDVL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�
Nyerot 

Tabel 1.2  

Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

PENASEHAT 
YAYASAN 

x Lalu Pathul Bahri, 
S.I.P 

x Suhaimi, MH. 
x TGH. Hadi 

Muhtadi, Lc 
x Ruwati 

 

 

KETUA 
YAYASAN 

Ust. Muhammad 
Adnan, S. Pd. i. 

PEMBINA YAYASAN 

x Ust. Nazarudin, 
S.Pd.I 

x Ust. Ramdhan 
Ahmad, S.Pd.I 

x Ust. M. 
Lukmanulhakim, 
S.Pd. I. 

x Samsiah, S.Pd. 

SEKERTARIS 
YAYASAN 

x Supriadi, S.Pd 
x Samsul Hakim, 

SE 

KABID 
BENDAHARA 

YAYASAN 

x Zaenal Abidin, S. 
Pd. 

x Hilwati, S.Pd 

PENDIDIKAN DAN 
DAKWAH 

x Diki Wahyudi, 
S.Pd 

x Zia Tohri, S.Pd 

HUMAS 

x Ust. Syarehudin, 
M.Ag 

x Zaenal Abidin, 
S.Pd 

SARANA DAN 
PRASARANA 

x Ust. H. Hanafi 
x Sopian, S.Pd.I 
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TAHFIZH 

x Ust Lukmanulhakim, 
S.Pd. I 

x Ust. Muliadi, S.Pd.I 
x Ust. Jailani, S.Pd.I 

KEBERSIHAN DAN 
KESEHATAN 

x Hadan. Antantowi, SH 
x Lena Saputri, S.Pd.I 
x Sulistia, S.Pd. I 
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7. Jadwal kegiatan sehari-hari 
 

Tabel 1.3 
Jadwal Kegiatan Sehari-hari Pondok Pesantren 

'DUXO�4XU¶DQ Nyerot 
 

No Waktu Nama Kegiatan 
1 03.30 Bangun Tidur 
2 04.00-04.30 6KRODW�7DKDMMXG�%HUMDPD¶DK 
3 04.30-05.00 6KRODW�6XEXK�%HUMDPD¶DK�GDQ�

Ziyadah 
4 05.00-06.30 Tahfiz 
5 06.30-07.30 Pembersihan dan Persiapan 

Sekolah 
6 07.30-08.00 6KRODW�'XKD�%HUMDPD¶DK�GDQ�

Sarapan Pagi 
7 08.00-12.00 Sekolah 
8 12.00-13.00 6KRODW�']XKXU�%HUMDPD¶DK�GDQ�

Makan Siang 
9 13.00-14.30 Istirahat 
10 14.30-15.30 0XURMD¶DK�%HUVDPD 
11 15.30-16.00 6KRODW�$VKDU�%HUMDPD¶DK 
12 16.00-17.30 Tahfiz 
13 17.30-18.00 Pembersihan dan Persiapan 

Sholat 
14 18.00-18.30 6KRODW�0DJULE�%HUMDPD¶DK 
15 18.30-20.00 Belajar Kitab 
16 20.00-21.00 6KRODW�,V\D¶�%HUMDPD¶DK 
17 21.00-22.00 Belajar Kitab 
18 22.00-22.30 0XURMD¶DK�%HUVDPD 
19 22.30-23.00 Ziyadah 
20 23.00-03.30 Istirahat Malam (Tidur) 

 

 

 



50 
 

B. Manajemen Pengembangan Pondok Pesantren Darul 
4XU¶DQ Nyerot 
 
 Proses pelaksanaan manajemen di Pondok Pesantren Darul 

4XU¶DQ� 1\HURW� DGDODK� PHODNXNDQ� VHUDQJNDLDQ� NHJLDWDQ-kegiatan 

yang terbagi dalam empat fungsi sesuai dengan fungsi manajemen 

yang pokok atau umum yang saat ini banyak digunakan di 

kalangan masyarakat. 

 Adapun yang penulis temukan di lapangan mengenai 

SHQHUDSDQ�PDQDMHPHQ� GL� 3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�

dalam mempersiapkan pengembangan pondok pesantren. 

1. Penerapan Fungsi Perencanaan (Planning) 
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dalam proses 

perencanaan di Pondok Pesantren DDUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� LQL�

mengadakan kegiatan rapat internal dan eksternal. Pertama, 

rapat internal yang dilakukan setiap satu kali dalam enam bulan  

dalam rapat ini pihak-pihak yang terlibat seperti guru, kepala 

sekolah, ketua yayasan pondok, dibahas mengenai kegiatan-

kegiatan santri, apa saja program-program yang dilakukan, dan 

proses penerimaan santri/santriwati, penempatan guru pengajar 

dan segala hal yang mengenai santri/santriwati dibahas di rapat 

ini. Kedua, rapat eksternal setiap satu kali dalam satu tahun. 

Pada rapat ini dibahas mengenai proses pembangunan pondok 

yang pada rapat ini mengundang orang-orang yang terlibat 

dalam proses pembangunan pondok pesantren seperti, donatur. 

Keberlangsungan kegiatan rapat tersebut dapat membantu 

pengawasan dan juga dapat menambah perencanaan yang akan 
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dilakukan ke depannya supaya hasil dari perencanaan berjalan 

dengan baik.  

 Perencanaan atau rapat tahunan tersebut dilakukan setiap 

akhir tahun dengan mengundang pihak-pihak yang terlibat 

dalam pembangXQDQ� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ�'DUXO� 4XU¶DQ�1\HURW��

segala bentuk permasalahan yang ada dibahas di rapat tersebut. 

Tidak hanya permasalahan pembangunan pondok pesantren 

saja segala yang mengenai pengembangan pondok juga dibahas 

di rapat tersebut. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Ustadz 

Nazarudin selaku pembina yayasan yaitu: 

³EHUGDVDUNDQ� KDVLl dari rapat-rapat sebelumnya bahwa kita 
mengadakan rapat yang dilakukan satu kali dalam satu tahun 
untuk memperolah hasil yang maksimal, dalam rapat itu kami 
mengundang pihak-pihak yang bersangkutan seperti pihak 
donatur, penyumbang. Dan kami disini juga mengadakan rapat 
yang diadakan setiap satu kali dalam enam bulan untuk 
membahas mengenai proses pembelajaran, dan membahas 
segala hal yang berkaitan dengan santri.´42 
 
Hal yang senada yang diungkapkan oleh Bapak Ahmad selaku 

Penyumbang yayasan yaitu sebagai berikut: 

³VD\D� WHUPDVXN� RUDQJ� \DQJ� WLGDN� EHJLWX� ND\D� QDPXQ� DGD�
sebagian harta saya, saya sedekahkan ke pondok untuk 
pembangunan. Setiap kali rapat saya tetap diundang ke pondok 
untuk diberitahu rincian uang-XDQJ�KDVLO�VXPEDQJDQ�WHUVHEXW´43 
 
 Setiap kegiatan yang akan dilakukan memiliki tujuan yang 

hanya dapat tercapai secara efektif dan efisien sebagaimana 

sebelumnya sudah dipersiapkan dan direncanakan terlebih 

                                                           
 42Ustadz Nazarudin, Wawancara, Nyerot, 5 Agustus 2023 
 43Bapak Ahmad, Wawancara, Bererong, 10 Agustus 2023 
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dahulu dengan matang. Demiikian pula dalam mempersiapkan 

untuk pengembangan pondok pesantren, kegiatan akan 

berlangsung dengan baik dan lancar apabila sudah dipersiapkan 

secara matang oleh pihak yang terkait. 

 Kebijakan yang diterapkan di Pondok Pesantren Darul 

4XU¶DQ� 1\HURW� LQL� \DLWX� NHELMDNDQ� \DQJ� VXGDK� DGD� DWDX� GL�

bentuk oleh ketua yayasan sendiri yaitu: 

Kebijakan-kebijakan tersebut sebagai berikut: 

a. pengajar maupun santri harus tetap menjaga nama 

baik pondok pesantren 

b. mengikuti aturan-aturan yang sudah dibuat 

c. jika ada yang melanggar diberikan sanksi yang 

sudah ada.44 

 Dari hasil wawancara tersebut peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa di pondok pesantren ini juga dapat 

beberapa aturan yang harus dilaksankan jika tidak maka akan 

diberikan sanksi yang berlaku. 

2. Penerapan Fungsi Pengorganisasian (Organizing)   
  Kegiatan pengorganisasian merupakan kegiatan yang 

dibentuk untuk memudahkan dalam pembagian tugas-tugas dan 

juga menyususn struktur yang ada dalam bidang tertentu untuk 

membangun hubungan yang baik dan harmonis. 

 Berdasarkan hasil rapat yang telah ditentukan pada proses 

perencanaan terkait penempatan guru pengajar, Pelaksanaan 

SHQJRUJDQLVDVLDQ�SDGD�SRQGRN�SHVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW��

                                                           
 44Ustadz Muhammad Adnan, Wawancara, Nyerot, 4 agustus 2023 
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dalam mempersiapkan pengembangan pondok ke depannya 

dengan menempatkan guru pengajar yang sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. 

a. Pembagian tenaga pengajara secara merata  

 Pembagain tenaga pengajar yang dilakukan 

harus memenuhi syarat yang telah ditetapkan, 

oleh karena itu di dalam sebuah pondok pesantren 

terdapat beberapa syarat yang ada dalam 

pembagian tenaga pengajar yang sesuai dengan 

bidang maupun keahliannya. 

 Di Pondok 3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�Nyerot ini, 

terdapat pembagian tenaga pengajar secara merata 

tidak dengan dibuat-buat ataupun semaunya tapi 

dengan menyesuaikan dengan bidangnya, 

sebagaimana yang telah diungkapkan selaku ketua 

yayasan atau pimpinan pondok pesantren yaitu: 

 ³SHPEDJLDQ� WHQDJD� SHQJDMDU� GL� SRQGRN� LQL�
memiliki dua hal yang harus diketahui pertama 
kita liat dulu latar belakang pendidikannya jika 
tenaga pengajar bidangnya di pendidikan maka 
ditempatkan di bidang guru atau tenaga pengajar, 
jika latar belakangnya ada pada dakwah atau 
sosial lainnya ditempatkan dibidang dakwah dan 
akan disesuaikan nantinya. kedua dengan 
menanyakan hal apa saja yang bisa dilakukan 
selain latar belakang pendidikannya misalnya ahli 
dalam computer atau selainnya, yaa itu yang 
dilihat dalam pembagian tenaga pengajarnya´.45 
 

                                                           
 45Ustadz Muhammad Adnan, Wawancara, Nyerot, 4 agustus 2023 
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Hal yang sama yang diungkapkan oleh salah 

seorang tenaga pengajar atau guru yaitu sebagai 

berikut: 

³FDUD� SHUHNUXWDQ� WHQDJD� SHQJDMDU� GL� SRQGRN� LQL�
yaitu salah satunya dengan membawa ijazah 
pendidikan terakhir kemudian menempatkan kita 
sesuai dengan keahliannya, sama halnya dengan 
saya, saya latar pendidikannya sebagai guru 
jadinya saya ditempatkan di bagian guru atau 
pengajar.´46 
 
 Latar belakang pendidikan harus menjadi 

pertimbangan dalam menempatkan tenaga 

pengajar. Misalnya, sarjana sosial ditempatkan di 

bidang sosial, sarjana Pendidikan Agama Islam 

ditempatkan menjadi guru agama, dan lainnya. 

3. Penerapan Fungsi Pelaksanaan (Actuating) 
 Peneliti mengartikan bahwa pelaksanaan atau pergerakan 

merupakan proses dari perencanaan dan pengorganisasian 

secara kongkrit. Penggerakan adalah membuat semua orang 

anggota kelompok mau ikut bekerja sama secara ikhlas dan 

bersemagat, untuk menjadi lebih baik kedepannya. 

Adapun fungsi pelaksanaan yang peneliti temukan di 

3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�\DLWX�VHEDJDL�EHULNXW� 

1. Membenahi Sistem Pendidikan Pesantren 

a. .XULNXOXP�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�Nyerot 

 Kurikulum yang digunakan di pondok pesantren 

ini adalah kurikulum yang diatur oleh pemerintah 

                                                           
 46Ibu Kumalasari, Wawancara, Nyerot, 10 Agustus 2023 
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sendiri, dengan adanya ekstarkulikuler pencak  silat dan 

hadroh. Seperti yang telah diungkapkan oleh tenaga 

pendidik pondok pesantren yaitu: 

³.XULNXOXP� \DQJ� NLWD� gunakan yaitu kurikulum dari 
pemerintah yang sah, keberadan pondok kita ini atas 
izin pemerintah jadinya kurikulum yang kita gunakan 
kurikulum kementrian agama di bahwah naungan 
pemerintah.´47 
 

b. Proses Pembelajaran 

 Proses pembelajara di Pondok Pesantren Darul 

4XU¶DQ� 1\HURW� LQL� SDGD� GDVDUQ\D� PHOLSXWL� EHEHUDSD�

proses aktifitas pembelajaran yang tidak jauh dari 

proses pembelajaran sekolah pada umumnya. Di 

pondok pesantren ini menerapkan aktifitas 

pembelajaran formal dan non formal. 

         Seperti yang diungkapkan oleh Ustadz 

Lukmanulhakim pada wawancara berikut: 

³'L� SRQGRN� LQL� PHQ\elenggarakan dua sistem 
pendidikan yang digunakan yaitu sistem pendidikan 
IRUPDO�GDQ�QRQIRUPDO´.48 
 

                                                           
 47Ustadz Diki Wahyudi, Wawancara, Nyerot, 10 agustus 2023 
 48Ustadz Lukmanulhakim, Wawancara, Nyerot, 24 Agustus 2023 
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Gambar 1.1 

Proses Sistem Pembelajaran Formal 
 

 Seperti hal yang diungkapkan oleh salah satu santri 

yaitu: 

³NDPL� GLVLQL� PHPXODL� NHJLDWDQ� IRUPDO� GDUL� MDP� ��
sampai jam 12 siang, sedangkan kegiatan non 
formalnya dimulai dari selesai sholat dzhur sampai jam 
10 malam setelah itu istirahat tidur sampai jam 3 pagi, 
jam 3 kita bangun untuk sholat tahajjud setelah itu 
EHUVLDS�XQWXN�VKRODDW�VXEXK�EHUMDPDDK�´49 
 
  Kegiatan nonformalnya di mulai dari setelah sholat 

dzuhur sampai malam. Selesai sholat ashar santri-

santriwati menyetor hafalnnya sambil mengulang-ulang 

hafalannya. Dan setelah selesai sholat magrib mereka 

belajar tilawah yang memilih program tilawah.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 

santriwati yaitu sebagai berikut: 
                                                           
 49Kholilurrahman, Wawancara, Nyerot, 25 Agustus 2023 
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³NLWD� GLVLQL� PHPXODL� NHJLDWDQ� QRQ� IRUPDOQ\D� GDUL�
selesai sholat dzuhur sampai malam, yang memilih 
program-program tahfizh dan tilawah dan program 
lainnyaa dilakukan pada haari dan jam yang telah 
ditentukan. Tahfizh yang dilakukan pada sore hari 
setelah selesai sholat ashar, tilawah dilakukan setelah 
selesai sholat magrib, dan program-program yang lain 
GLODNXNDQ�VHVXDL�NHLQJLQDQ�XVWDG]´�50 
 
 Berdasarkan hasil dari pengamatan penulis melalui 

proses observasi dan wawancara bahwa Pondok 

3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW� LQL�PHQHUDSNDQ� VLVWHP�

pendidikan formal dan non formal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa di pondok ini terdapat dua sistem 

pendidikan yaitu formal (SMP dan SMA), dan non 

formal/ sistem pondok seperti mempelajari kitab, ngaji, 

menghafal ayat al-TXU¶DQ�GDQ�ODLQQ\D� 

2. Membentuk Pengembangan Kemandirian Santri 

 Di dalam sebuah pondok pesantren ada banyak sekali 

yang dapat di pelajari. Hal yang baru tidak pernah 

dilakukan akan terbiasa di lakukan apabila telah memasuki 

pondok pesantren, contoh kecilnya dalam berteman, tidak 

dibebaskan dalam hal berteman yang dimana ketika tidak 

mondok dapat seenaknnya mau keluar kemana dan juga 

mau berteman dengan lawan jenis pun boleh, tapi tidak 

dengan dunia perpondokkan dimana segala hal tidak 

diperbolehkan semua. 

                                                           
50Ristika Suptiana, Wawancara, Nyerot, 25 Agustus 2023 
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 Dalam membentuk kemandirian santri dapat dilakukan 

dengan membuat kegiatan-kegiatan keseharian yang 

berkaitan dengan kemandirian santri, contoh dalam hal 

bangun. Santri sudah membentuk kemandiriannya di mulai 

dari jam bangun pagi dan juga setelahnya mengaji. Dari 

sinilah akan terdapat kemandirian santri yang dibentuk 

dalam proses kesehariannya. 

          Seperti yang diungkapkan oleh santriwan dalam 

wawancara yaitu: 

³NHJLDWQ� SDJL� GLPXODL� SXNXO� �� SDJL� NLWD� GLEDngunin buat 
sholat tahjjud, setelah itu mengaji setelah mengaji kita 
bersiap untuk mandi sambil menunggu waktu sholat subuh 
berjamaah, setelah sholat menyetor hafalan dan setelah itu 
NLWD�EHUVLDS�XQWXN�VHNRODK�NHJLDWDQ�IRUPDOQ\D´.51 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh santriwati yaitu: 

³NDPL� GLEDQJXQNDQ� MDP� �� SDJL�� SDV� DZDO-awal rasanya 
sangat sulit dengan kebiasaan yang baru, namun saya ingat 
kembali apa tujuan saya mondok disini yaitu untuk 
membanggakan kedua orang tua saya, jadinya perlahan-
lahan saya mulai terbiasa dengan kehidupan di pondok 
SHVDQWUHQ�´52 
 
    Dari sini dapat peneliti simpulkan bahwa dalam 

membentuk kemandirian santri perlu pengorbanan diri kita 

sendiri untuk membiasakan diri dalam hal-hal yang baru 

untuk melakukan kegiatan yang sudah ada di pondok 

pesantren. 

3. Pengembangan Sarana dan Prasarana 
                                                           
 51Zulkarnain Syaifullah, Wawancara, Nyerot, 25 Agustus 2023 
 52Najwa, Wawancara, Nyerot, 25 Agustus 2023 
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  Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat 

penting dalam pondok pesantren, tanpa adanya sarana dan 

prasarana tidak akan berjalan dengan lancar sebuah pondok 

pesantren, karena pada dasarnya sarana dan prasarana 

merupakan tempat santri santriwati bernaung untuk belajar 

dan tempat beristirahat di pondoknya. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan santriwati yaitu: 

³NDPL� GL� SRQGRN� SHVDQWUHQ� LQL� PHPLOLNL� IDVLOLWDV� \ang 
terdiri dari satu rumah sebuah pondok untuk yang putri dan 
dilengkapi dengan kamar mandi dan WC, satu aula tempat 
mengaji khusus putri, taman tempat kita menghafal, sekolah 
tempat kita menuntut ilmu umum juga seperti sekolah pada 
umumnya, kantin seadanya, dan masih ada juga 
SHPEDQJXQDQ�XQWXN�VDUDQD�GDQ�SUDVDUDQD�MXJD´.53 
 
  Hal senada juga yang diungkapkan oleh santriwan 

yaitu: 

³IDVLOLWDV� \DQJ�NDPL� GDSDWNDQ� VHODPD�GL� SRQGRN� LQL� VXGDK�
cukup baik, awalnya dulu kami kekurangan fasilitas dan 
Alhamdulillah sampai detik ini perkembangan mulai terasa 
EDJL�NDPL´.54 
 
  Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti 

lakukan berdasarkan keterangan dari santri/santriwati 

tersebut bahwa memang benar fasilitas yang terkhususnya 

putri sudah cukup memenuhi namun ada beberapa yang 

perlu ditambahkan seperti kamar mandi karena kebutuhan 

                                                           
 53Melya Widia Astuti, Wawancara, Nyerot, 25 Agustus 2023 
 54M. Lutfi Asrori, Wawancara, Nyerot, 25 Agustus 2023 
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santriwati dengan kamar mandi cukup sering dan berulanag 

kali. 

     Terkait dengan dana yang digunakan untuk 

pengembangan sarana dan prasarana berasal dari bantuan 

dari kementrian agama atau pemerintah dan juga banyak 

yang meyumbang sebagian hartaya untuk pondok 

pesantren. 

         Seperti yang diungkapkan oleh pengurus pondok 

selaku bendahara yaitu: 

³VXPEHU� GDQD� \DQJ� GLPLOLNL� ROHK� 3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�
4XU¶DQ�1\HURW� LQL�EHUVXPEHU�GDUL�EDQWXDQ�SHPHULQWDK�GDQ�
juga Alhamdulillah ada sebagian orang yang 
menyumbangkan hartanya untuk pondok pesantren kita ini, 
adapun jika orang yang mau menyumbang kita sambut 
dengan senang hati ntah itu sedikit maupuan banyak, tidak 
ada perbedaan dalam menyumbang untuk hal yang baik-
baik, dengan proses yang sederhana hanya untuk sebagai 
bukti dan laporan pembukuan kita berfoto dengan orang 
yang menyumbang dan sebagian yang menyumbang ini 
PHQHWDS�VHEDJDL�GRQDWXU�NLWD´.55 
 
 Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan oleh 

peneliti yaitu sumber dana pondok pesantren ini ada dua 

yaitu bantuan dari pemerintah dan orang yang baik yang 

mau menyumbang dan  sebagian orang yang menyumbang 

ini menetap sebagai donator. Dan juga peneliti temukan ada 

beberapa bangunan yang masih belum jadi atau masih tahap 

proses pengerjaan. 

                                                           
 55Hilwati, Wawancara, Nyerot, 24 Agustus 2023 
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Gambar 1.2 

Sarana dan Prasarana 3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�
Nyerot 

 
4. Penerapan Fungsi Pengawasan (Controling) 

 Segala bentuk kegiatan atau aktifitas yang ada di pondok 

pesantren memiliki kegiatan yang sama dengan pondok 

pesantren yang lain hanya saja yang membedakannya terletak 

pada penempatan jadwal kesehariannya atau kegiatan 

hariannya. Setelah melakukan kegiatan atau aktifitas yang 

sudah di tetapkan selanjutnya aka ada kegiatan evaluasi atau 

pengawasan yang dilakukan diakhir pembelajaran, ntah itu 

sekali sebulan ataupun sekali seminggu di adakannya 

pengawasan terhadap kegiatan yang sudah dijalani. 

 BHJLWX�SXOD�GHQJDQ�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�

memberlakukan pengawasan atau evaluasi terhadap program-
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SURJUDP� \DQJ� DGD� GL� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ�'DUXO� 4XU¶DQ�1\HURW 

sekali sebulan dengan catatan kegiatan terlaksanakan dengan 

baik dan teratur. Berdeda dengan evaluasi kesehariannya santri 

diwajibkan menyetor hafalannya dua kali sehari, yang 

dilakukan pada waktu setelah selese sholat subuh dan sore hari 

setelah selese sholat ashar.  

 Seperti yang diungkapkan oleh ustadz Zainal dalam 

wawancara mengungkapkan bahwa: 

³'L� SRQGRN� SHVDQWUHQ� LQi dilakukan pengawasan terhadap 
hafalannya atau kita sebut dengan menyetor hafalan yang 
diadakan dua kali dalam sehari yang diadakan pada pagi hari 
dan sore hari. Dan juga melakukan pengawasan sekali dalam 
sebulan untuk mengevaluasi program-program pondok´.56 
 
 Dari pemaparan tersebut dapat penulis amati bahwa di 

pondok pesantren ini mengembangkan program-program 

pondok seperti tahfizh, tilawah, bahasa arab, bahasa inggris, 

namun yang menjadi program yang unggul yaitu tahfiz yang 

menjadi kekuatan di pondok ini yaitu tahfiznya. Evaluasi 

dilakukan setiap satu kali dalam satu bulan untuk mengawasi 

terkait program-program di pondok pesantren.  

 Proses evaluasi keseluruhan di Pondok Pesantren Darul 

4XU¶DQ�1\HURW�LQL�GLDGDNDn satu kali sebulan dan juga satu kali 

seminggu. Seperti yang diuangkapkan oleh ketua kepala bidang 

tahfizh langsung terkait evaluasi yaitu: 

³WHUNDLW� SHQJDZDVDQ� DWDX� HYDOXDVL� GLODNXNDQQ\D� VDWX� NDOL�
sebulan kita mengadakan rapat bulanan untuk melihat 
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capainnya yang sudah berjalan, jika nanti ada satu program 
yang masih kurang maka nanti kita pertimbangkan untuk 
kedepannya akan seperti apa. Itulah bentuk pengawasan dari 
NLWD�GL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�LQL´.57 
 

C. Analisis Manajemen Pengembangan 

          Setelah data diuraikan pada bab ini, maka selanjutnya 

peneliti akan melakukan analisis pembahasan. Adapun yang akan 

dibahasa yaitu WHUNDLW� GHQJDQ� ³IXQJVL�Manajemen Pengembangan 

3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW´. Untuk membahasa hal 

tersebut berikut dijelaskan mengenai Manajemen Pengembangan 

3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW� 

1. Penerapan Fungsi Perencaaan 

 Pada dasarnya, perencanaan adalah aktifitas 

pengambilan keputusan mengenai sasaran objek apa yang 

akan dicapai, tindakan apa yang akan diambil dalam rangka 

pengembangan pondok pesantren. Dalam hal ini banyak 

pihak yang terkait dalam pengambilan keputusan.  

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

terdapat beberapa bentuk perencanaan atau kegiatan yang 

GLODNXNDQ� GL� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� LQL��

salah satunya dengan mengadakan rapat internal dan 

eksternal. Rapat internal dilakukan setiap satu kali dalam 

satu bulan yang melibatkan guru-guru, kepala sekolah, dan 

ketua yayasan pondok pesantren. Pada rapat internal ini 

membahas mengenai program-program pondok pesantren, 

                                                           
 57Ustadz Jailani, Wawancara, Nyerot 22 Agustus 2023 



64 
 

kegiatan-kegiatan santri/santriwati, dan lainnya. Rapat 

eksternal dilakukan setiap satu kali setahun, yang 

melibatkan pihak-pihak yang terkait seperti ketua yayasan, 

donatur ikut serta dalam pengambilan keputusan tersebut 

untuk pengembangan pondok pesantren. Hal yang dibahas 

dirapat ini yaitu membahas masalah pembangunan pondok 

pesantren yang terkait dengan sarana dan prasaran pondok 

pesantren.  

 Dalam sebuah perencanaan tidak akan terjadi jika 

pengambilan keputusan dengan salah satu pihak saja 

melainkan harus ikut serta dalam kegiatan rapat tersebut 

sesuai dengan Perencanaan (Planning) untuk memikirkan 

apa yang akan dikerjakan dengan sumber yang dimiliki. 

Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan secara 

keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu.58 

 Segala bentuk dukungan yang dimiliki Pondok 

Pesantren 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW ini tidak terlepas dari 

dukungan pemerintah dukungan pemerintah sangat 

dibutuhkan disini, dan juga dukungan dari warga 

masyarakat juga harus ada. Bentuk dukungan dari 

pemerintah itu sendiri berupa pemberian izin untuk 

mengoperasionalkan SMP dan juga SMA. Dan bentuk 

dukungan dari maysrakat sendiri berupa dengan 

menyekolahkan anaknya di pondok pesantren sudah 

                                                           
 586XNDUQD��³Dasar-dasar Manajemen´���%DQGXQJ��&9�0DMX�0XQGXU��
2011), hlm. 10 
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dikatakan sudah mendukung pengembangan pondok 

pesantren. 

2. Penerapan Fungsi Pengorganisasian 

 Penerapan fungsi pengorganisasian pada Pondok 

Pesantren Darul Qur¶DQ�1\HURW� LQL�GLEHQWXN�VHVXDL�GHQJDQ�

aturan yang sudah ada. Struktur organisasinya di mulai dari 

ketua yayasan, penasehat yayasan, Pembina yayasan, 

sekretaris yayasan, bendahara yayasan, dan maisng-masing 

kepala bidang yayasan merupakan struktur organisasi yang 

DGD�GL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW� 

 Sesuai dengan pengertian pengorganisasian 

(Organizing) itu sendiri yaitu dilakukan dengan tujuan 

membagi suatu kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan 

yang lebih kecil. Pengorganisasian mempermudah manajer 

dalam melakukan pengawasan dan menentukan orang yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang sudah 

dibagi tersebut. Pengorganisasian dapat dilakukan dengan 

cara menentukan tugas yang harus dikerjakan, orang-orang 

yang harus mengerjakannya, cara mengelompokkan tugas-

tugas tersebut, orang yang bertanggung jawab atas tugas 

tersebut, dan tingkatan keputusan harus diambil.59 

3. Penerapan Fungsi Pelaksanaan 

  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

terdapat dua sistem pembelajaran yang digunakan di 
                                                           
 59:LMKDWXO�$PDOLQD��³Manajemen Pondok Pesantren dalam upaya 
Mengembangkan Sumber Daya Manusia Santri´���6NULSVL��,$,1�3XUZRNHUWR���������
hlm. 17 
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PondoN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� LQL� \DLWX� VLVWHP�

pendidikan formal dan non formal. Sistem pendidikan 

formal di mulai dari jam 8 pagi sampai jam 12 siang, 

sedangkan non formalnya dari jam 1 siang sampai jam 10 

malam. Peneliti mengartikan bahwa pelaksanaan atau 

pergerakan merupakan proses dari perencanaan dan 

pengorganisasian secara kongkrit. Penggerakan adalah 

membuat semua orang anggota kelompok mau ikut bekerja 

sama secara ikhlas dan bersemagat, untuk menjadi lebih 

baik kedepannya. 

 Bentuk program-programnya banyak seperti 

tahfizh, tilawah, bahasa arab, bahasa inggris, kitab kuning. 

Dan untuk ekstrakulikulernya seperti silat bagi yang putra 

dan hadroh bagi yang putra putri. Dengan adanya program-

program tersebut dapat mendukung pengembangan Pondok 

PesantreQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW�� 3URJUDP� \DQJ� SDOLQJ�

PHQRQMRO� GL� 3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW� \DQJ�

terlihat adalah tahfiz dan tilawah sudah beberapa kali santri 

asntriwati mengikuti lomba tahfiz dan tilawah dan 

mendapatkan juara, tidak hanya tingkat sekolah bahkan 

tingkat nasional dan juga internasional. 

 Fungsi pelaksanaan dalam bidang sarana dan 

prasarana yaitu dapat memfungsikan fasilitas yang sudah 

ada yang disediakan oleh pondok pesantren itu sendiri. Di 

3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� LQL� PHPEHULNDn 

fasilitas kepada santri-santrinya berupa pondok atau asrama 

tempat beristirahat dan untuk tidur, masjid, kamar mandi, 
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aula, tempat sekolah formal, taman tempat menghafal dan 

lain sebagainya. Dengan fasilitas tersebut yang cukup 

membuat santri-santriwati betah berada di pondok, 

walaupun masih kurang satu dua fasiliatas.  

4. Penerapan Fungsi Pengawasan 

 Pengendalian (Controling) merupakan fungsi 

manajemen yang tidak kalah pentingnya dalam suatu 

organisasi. Pengawasan diartikan sebagai salah satu 

kegiatan untuk mengetahui realisasi perilaku anggota dalam 

organisasi. Secara umum pengawasan dikaitkan dengan 

upaya mengendalikan, membina, dan pelusuran sebagai 

upaya pengendalian kualitas. Hal ini menegaskan, 

pengawasan sebagai kendali performance petugas, proses 

dan output sesuai dengan rencana. Kalaupun ada 

penyimpangan diusahakan agar tidak lebih dari batas yang 

dapat ditoleransi.60 

 Pengawasan yang dilakukan di Pondok Pesantren 

ini tidak lain dengan mengadakan evaluasi setiap satu kali 

sebulan untuk kegiatan-kegiatan yang ada. Berbeda dengan 

evaluasi hafalan program tahfiz dilakukan setiap satu kali 

seminggu yang dilakukan pada hari sabtu sore. 

 Fungsi dari pengawasan itu sendiri yaitu dapat 

menambah semangat untuk belajar mendalami Al-4XU¶DQ�

bagi santri santriwati. Tidak hanya itu saja, evaluasi juga 

sangat penting dalam fungsi manajemen yang dimana 
                                                           

60Elfridawati Mai Dhuhani, Manajemen Pondok Pesantren, (Ambon: 
LP2M IAIN Ambon, 2018), hlm. 70. 
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dalam evaluasi tersebut dapat kita ketahui dimana saja 

kekurangan-kekuarang yang ada. Dan jika itu baik maka 

kita bisa mempertahankan atau menambah menjadi lebih 

baik lagi begitu sebaliknya jika masih kurang kita 

tambahkan menjadi lebih baik lagi. 

 Dengan monitoring dan evaluasi terhadap pondok 

pesantren penting dilakukan untuk mengukur peran 

pendidikan yang dijalankan pesantren selama ini, di 

samping itu juga dapat menjadi untuk menyesuaikan 

kegiatan dan program pondok pesantren dengan kebutuhan 

pada masyarakatnya. 
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BAB III 

FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT MANAJEMEN 
PENGEMBANGAN P21'2.�3(6$175(1�'$58/�485¶$1�

NYEROT 

A. Faktor Pendukung Pengembangan Pondok Pesantren 

 Dalam proses perkembangannya tidak mudah bagi suatu 

pondok pesantren, banyak hal yang disiapkan untuk kedepannya 

supaya berkembang menjadi lebih baik dan maju. Dan juga 

waktu yang diperlukan tidak sedikit melainkan waktu yang 

panjang untuk berproses.  

 PenHOLWL� PHQJDPDWL� GL� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ�

Nyerot ini meiliki beberapa perkembangan yang terihat dan juga 

keunggulan yang dimilikinya. 

1. Program yang ada 

       Di pondok pesantren ini memiliki beberapa program-

program yang menjadi program unggulan santri maupun 

santriwati.61 

a. Tahfiz 

b. Tilawah 

c. Bahasa Arab 

d. Bahasa Inggris 

e. Kitab Kuning 

          Dari beberapa program yang ada dua diantranya 

yang paling unggul dan terlihat, yaitu tahfiz dan tilawah. 

3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� MXJD� PHPLOLNL�

program unggulan yaitu tahfiz dan tilawah, dari program 
                                                           

61Ustadz Hadan, Wawancara, Nyerot, 18 Agustus 2023 
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unggulan ini banyak santri yang tertarik untuk sekolah di 

3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW�� 3URJUDP� LQL�

merupakan salah satu strategi yang dilakukan untuk 

mengembangkan pondok pesantren dan sekaligus 

menarik minat santri. Tenaga pendidik seperti ustadz dan 

ustazah di pondok ini juga kebanyakan alumni dari 

pondok pesantren dan menekuni masing-masing bidang 

sesuai keahlian. 

 Seperti yang diungkapkan dalam wawancara Ustadz 

Lukmanulhakim bahwa:  

³3URJUDP� DZDO� \DQJ�GLJXQDNDQ� \DLWX� SHQGLGLNDQ�$O-4XU¶DQ��
lebih khususnya ke tahfizul Quran, kemudian satu tahun 
berikutnya diusulkan SMP Islam dengan proses sekitar 2-3 
minggu setelah itu keluar izinnya. Sudah berjalan 6 tahun 
3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� VXGDK� PHQJLNXW�
lombakan 2 orang santri/santriwati untuk 20 juz tahfiz dan 1 
MX]�WLODZDK�\DQJ�GLDGDNDQ�GL�.DOLPDQWDQ�VHODWDQ´�62 
 
 Kegiatan pembelajaran di pondok ini di bagi menjadi 

dua bagian yaitu formal dan nonformal. Mulai dari Diniyah, 

SMP, SMA hanya belajar sampai jam 12 siang yang 

formalnya, sedangkan nonformal mulai setelah sholat asar. 

Waktu yang kosong dari selesai sholat dzuhur sampai asar 

bisa santri gunakan untuk mengulang hafalannya dan bisa 

juga santri gunakan untuk istirahat sebelum nanti setelah 

sholat asar harus menyetor hafalannya. 

                                                           
 62Ustadz Lukmanulhakim, Wawancara, Nyerot, 18 Agustus 2023 
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 Berdasarkan hasil wawancara santri di Pondok 

3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�\DLWX� 

³yang menjadi program unggulan di Pondok Pesantren Darul 
4XU¶DQ�1\HURW ini yaitu tahfizh dan tilawah, yang dimana dua 
program itu yang paling banyak diminati oleh santri maupun 
VDQWULZDWL´�63 
 
 Dari hasil wawancara dan observasi tersebut dapat 

peneliti simpulkan bahwa yang jadi program unggulan di 

3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�Nyerot ini yaitu tahfizh dan 

tilawah. Tahfizh dan tilawah ini menjadi senjata untuk 

pengembangan pondok pesantren. Tidak hanya belajar tahfizh 

dan tilawah saja santri dan santriwati di Pondok Pesantren 

'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� LQL� MXJD� PHQJLNXWL� EHUEDJDL� ORPED-

lomba yang diadakan di tingkat Desa, Kecamatan, 

Kabaupaten, Provinsi, Nasional dan bahkan internasional 

juga, mereka ikut lomba tersebut, bahkan hasilnya pun 

memuaskan mendapat juara-juara lomba. 

 Seperti yang diungkapkan oleh salah satu guru di 

Pondok PesDQWUHQ�GDUXO�4XU¶DQ�1\HURW�\DLWX� 

³GL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW� LQL�\DQJ�PHQMDGL�
program unggulannya yaitu tahfizh dan tilawah, dari dua 
program yang unggul ini dapat mengharumkan nama baik 
pondok pesantren. Santri/santriwati kami sudah banyak 
mengikuti lomba-lomba yang dimulai dari tingkat desa 
VDPSDL�QDVLRQDO�GDQ�MXJD�LQWHUQDVLRQDO´�64 
 
 Tidak hanya itu saja programnya, pengajian yang 

diadakan setiap dua kali sebulan yang di adakan setiap hari 
                                                           

63Wardika Kusuma, Wawancara, Nyerot, 25 Agustus 2023 
64Fauziah, Wawancara, Nyerot, 26 Agustus 2023 
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rabu Pembina yayasan sendiri yang mengisi pengajian. 

Jamaah berasal dari warga sekitaran pondok pesantren dan 

juga wali murid santri dan santriwati yang menjadi jamaahnya 

juga. 

        Di samping dari program-program yang berkembang 

disisi lain juga memiliki program pengajian umum yang 

dilakukan setiap dua kali dalam sebulan. Seperti yang 

diungkapkan oleh ibu siti maysrakat sekitar pondok pesantren 

yaitu: 

³NDPL�PDV\DUDNDW�\DQJ�GHNDW�GHQJDQ�ORNDVL�SRQGRN�SHVDQWUHQ�
merasa beruntung dengan adanya Pondok Pesantren Darul 
4XU¶DQ� 1\HURW� LQL� \DQJ� PHQJDGDNDQ� pengajian umum yang 
dilakukan setiap dua kali dalam sebulan, dulu sebelum adanya 
pondok pesantren ini masyarakat disini sering mengaji ke 
desa sebelah yaitu Desa Puyung dengan adanya pengajian 
yang merupakan program bulanan pondok pesantren ini maka, 
masyarakat merasa lebih dekat untuk bisa pergi ke pengajian 
XPXP´�65 
 

2. Tenaga Pengajar 

 Di pondok pesantren ini memiliki ustadz yang 

merupakan alumni dari pondok pesantren yang lebih dahulu 

berkembang bahkan ustadz-nya alumni pondok pesantren 

luar daerah. Rata-rata ustadz-nya sudah khatam Al-4XU¶DQ�

semua dan merupakan pembesar di daerah masing-masing. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Aswadi 

VHODNX�JXUX�GL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�\DLWX� 

³PHVNLSXQ�GL� SRQGRN�NDPL� LQL�NHNXUDQJDQ� WHQDJD�SHQJDMDU�
namun guru-guru sudah perpendidikan sarjana semua, dan 

                                                           
65Ibu Siti, Wawancara, Nyerot, 28 Agustus 2023 
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juga ustadz-ustadznya merupakan ustadz yang penghafal Al-
4XU¶DQ� VHPXD�� GHQJDQ� EHJLWX� GDSDW� PHQJDMDUL�
VDQWUL�VDQWULZDWL� GL� SRQGRN� NDPL� LQL´� Bahkan sebagian 
ustadz yang mengajar di sini memiliki pondok di daerah 
tempat tinggalnya. 66 
 
        Senada juga dengan yang diungkapkan oleh santri 

yaitu: 

³XVWDG]-ustadz kami disini merupakan ustadz yang sudah 
khatam Al-4XU¶DQ� GDQ� GLVLQL� kami diajari berbagai 
metode yang digunakan dalam belajar menghafal Al-
4XU¶DQ�� MDGLQ\D� ELVD� NDPL� JXQDNDQ� XQWXN� metode 
menghafal disini´�67 

 
         Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di Pondok 

3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� EDKZD�� PHPDQJ� EHQDU�

ustadz-ustadz di pondok ini memiliki keunggulan pada 

bidangnya masing-masing. Walaupun tergolong kurang 

dalam tenaga pengajar namun unggul dalam pengajarannya 

dan potensi yang dimiliki masing-masing guru dan juga 

ustadz. 

          Seperti yang diungkapkan oleh Ustadz Hadan yaitu: 

³XVWDG]-XVWDG]�GL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�LQL�
juga menjadi dewan juri dalam mata lomba yang di adakan 
di tingkat kecamata, contohnya ketua yayasan sendiri 
sebagai juri di lomba tingkat kecamatan yang di adakan di 
kecamatan batukliang utara bulan lalu untuk sebagai juri 
WDKIL]�GDQ�WLODZDK´�68 
 

3. Mampu menjalin hubungan kerjasama dengan pondok 

pesantren yang sudah berkembang 
                                                           

66Aswadi, Wawancara, Nyerot, 28 Agustus 2023 
67Meiya Widia Astuti, Wawancara, Nyerot, 25 Agustus 2023 
68Ustadz Hadan, Wawancara, Nyerot, 18 Agustus 2023 



74 
 

     Kelebihan dari pondok pesantren ini ada pada hubungan 

silaturrahim dengan sesama pondok pesantren. Salah satu 

pondok pesantren yang berhubungan baik degan Pondok 

3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW� LQL� \DLWX�3RQGRN�3HVDQWUHQ�

Islahuddyni Kediri yang mana salah satu ustadznya 

merupakan aluamni Pondok Pesantren Islahuddyni Kediri. 

Artinya jaringan yang dimilki Pondok Pesantren Darul 

4XU¶DQ�1\HURW�LQL�FXNXS�OXDV� 

      Hubungan baik pula terjalin dengan orang tua santri 

yang tetap diadaknnya pengajian umum setiap dua kali 

sebulan pada hari rabu saja. Silaturrahim juga terjalin 

sesama ustadz yang sealumni dan membahas mengenai 

perkembangn pondok pesantren yang tetap diadaknnya 

sekali sebulan. 

        Seperti yang diungkapkan oleh ustadz zainal dalam 

wawancara sebagai berikut: 

³PHQJDGDNDQ� VRVLDOLVDL� NHSDGD� PDV\DUDNDW� GDQ� MXJD�
mengadakan acara pengajian umum rutin, dari sinilah 
pondok pesantren ini bisa dikenal oleh masyarakat. 
Sosialisasi yang dilakukan pondok pesantren menargetkan 
masyarakat harus faham dulu bentuk lembaga atau yayasan 
yangakan dibangun supaya nanti anak-anaknya bisa di 
VHNRODKNDQ� GL� 3RQGRN� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� GDQ�
mengenalkan bentuk-bentuk program dan kegiatan yang ada 
di pondok pesantren. Bukan hanya itu saja pondok ini juga 
melakukan silaturahmi sesama alumni, alumni dari pondok 
Darek, pondok yang lebih dahulu berkembang. Tujuan dari 
membentuk silaturahmi sesama alumni ini adalah untuk 
menarik santri-santri yang masih belum masuk sekolah jadi 
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DOXPQL� PHUHNRPHQGDVLNDQ� 3RQGRN� 'DUXO� 4XU¶DQ� NHSDGD�
santri-VDQWUL�EDUX�\DQJ�DNDQ�PHQHPSXK�SHQGLGLNDQ´69 
 
        Dari pemaparan wawancara yang disampaikan oleh 

Ustadz Zainal tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa 

dengan menjaga dan menjalin hubungan baik dengan sesama 

pondok pesantren dapat menambah wawasan dan ilmu yang 

bermanfaat bagi kita semua, dan juga tidak ada ruginya jika 

kita menjalin silaturahim. 

B. Hambatan Manajemen Pengembangan Pondok Pesantren 

 Di balik adanya faktor pendukung yang membuat pondok 

pesantren berkembang ada juga faktor penghambatnya yang kita 

lihat dari segi yang lain. Kita tidak hanya melihat faktor 

pendukungnya saja namun kita lihat dan nilai juga apa saja yang 

membuat pondok pesantren itu terhalang dalam berkembang. 

 Suatu lembaga atau yayasan pondok pesantren pasti 

mengalami naik turunya proses pengembangan, dari sudut 

pandang atau segi apapun pengembangan dalam pondok 

pesantren memiliki banyak makna pengembangan, ntah itu 

pengembangan dari segi pembelajaran, sumber daya manusia, 

program-program yang ada di pondok dan pengembangan 

manajemennya sudah teratur  atau tidak. Dalam proses 

pengembangan pondok kita lihat bahwa, pengembangan yang 

dimaksud adalah pengembangan secara keseluruhan atau secara 

merata yang ada di pondok pesantren.  

                                                           
 69Ustadz Zainal , Wawancara, Nyerot, 18 Agustus 2023 
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 Dalam pondok pesantren pengembangan dapat terganggu 

dengan adanya hambatan-hambatan yang ada, kita tidak hanya 

berbicara mengenai pengembangannya saja melainkan kita juga 

perlu memikirkan resiko atau hambatan-hambatan yang akan 

dihadapi di masa yang aka datang. Begiu pula dengan Yayasan 

Pondok Pesantren DaruO� 4XU¶DQ�1\HURW� \DQJ� peneliti teliti ini 

meiliki hambatan sebagai berikut: 

1. Kurangnya tenaga pengajar 

  Ketidak seimbangan antara tenaga pengajar dengan 

MXPODK� VDQWUL� \DQJ� DGD� GL� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ�'DUXO� 4XU¶DQ�

Nyerot, tenaga pengajar kewalahan dalam mengajar 

sehingga dalam proses pembelajaran kurang efektif dan 

efisien. Dengan fenomena ini dapat menjadi hambatan 

dalam prose pengembangan pondok pesantren. Seperti yang 

diungkapkan oleh usatadz Hadan dalam wawancara berikut: 

³NXUDQJQ\D� WHQDJD� SHQJDMDU� GL� 3RQGRN� Pesantren Darul 
4XU¶DQ�1\HURW�PHPEXDW�SURVHV�SHPEHODMDUDQ�NXUDQJ�HIHNWLI�
dan juga masih adanya staf yang menjadi tenaga pengajar 
sehingga pekerjaan tidak berjalan dengan baik karena tidak 
IRNXV�SDGD�VDWX�SHNHUMDDQ´.70 
 
         Seperti yang diungkapkan oleh salah seorang guru 

603�,VODP�'DUXO�4XU¶DQ�\DLWX� 

³VD\D�PHQJDPSX�PDWD�SHODMDUDQ�EDKDVD� ,QGRQHVLD�GDQ�MXJD�
BK, karena dalam hal ini di SMP Islam ini memiliki 
kekurangan tenaga pendidik yang bisa satu guru memegang 
dua mata pelajaran, tidak hanya saya sendiri yang 
memegang dua mata pelajaran  rekan guru yang lain juga 

                                                           
 70Ustadz Hadan, Wawancara, Nyerot, 18 Agustus 2023 
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sama, ntah itu satu memegang mata pelajaran satunya juga 
menjadi staf di kantor, dan juga satu menjadi guru di SMP 
dan menjadi guru mata pelajaran juga di SMA´.71 
 
         Hal yang sama juga yang disampaikan oleh  ibu baiq 

ZLZLQ�VHODNX�JXUX�603�GDQ�MXJD�60$�,VODP�'DUXO�4XU¶DQ�

Nyerot yaitu: 

³GL�603�VD\D�PHPHJDQJ�PDWD�SHODMDUDQ�VHQLEXGD\D�GDQ�GL�
SMA saya memegang mata pelajaran biologi, jadinya saya 
memegang dua mata pelajaran sekaligus dengan waktu dan 
tempat yang sama, dengan begitu saya harus menyiapkan 
materi di dua mata pelajaran saat menjelang mengajar pada 
SDJL�KDULQ\D´��72 
 
  Dari hasil wawancara dan juga observasi Seperti 

yang dikatakan oleh ustadz dan juga guru-guru di lapangan 

waktu wawancara mengenai kurangnnya tenaga pengajar 

memang benar adanya dan juga masih bayak staf yang 

menjadi tenaga pengajar yang jadinya satu guru memiliki 

dua tugas dan juga satu guru memegang dua mata pelajaran.  

2. Sarana dan prasarana yang kurang  

  Sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren 

'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� VXGDK� WHUPDVXN� DGD� QDPXQ� DGD�

beberapa bangunan yang masih sedang dibangun hal ini 

telah peneliti temukan dengan langsung observasi ke Pondok 

3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�� 

   Seperti yang diungkapkan oleh penaggung jawab 

sarana dan prasarana yaitu sebagai berikut: 

                                                           
71Nurhalimah, Wawancara, Nyerot, 28 Agustus 2023 
72Baiq Wiwin Januarni, Wawancara, Nyerot, 28 Agustus 2023 
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³NDPL�GL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO 4XU¶DQ�1\HURW� LQL�PDVLK�
tergolong kurang dalam fasilitas, maka hal itu yang 
membuat pengembangan pondok pesantren masih belum 
sempurna, segala macam cara kita lakukan untuk 
mendapatkan dukungan lebih dari pemerintah, segala bentuk 
bantuan-bantuan kita manfaatkan dalam pengembangan 
pondok pesantren.´73 
 
    Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang 

santri mengatakan bahwa: 

³IDVLOLWDV�GL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�LQL�WLGDN�
sebegitu megah dan bagusnya dibandingkan dengan pondok 
pesantren lain, tapi yang kami cari dan lihat tidak dengan 
bagus atau megahnya yang penting fasiliatsnya ada dan 
nyaman itu saja, dan juga sekarang Pondok kami ini lagi 
SURVHV�SHPEDJXDQDQ�WHPSDW�NDPL�EHODMDU�ODJL�´74 
 
    Hal yang sama juga diungkapkan oleh santriwati 

terkait dengan fasilitas yang diberikan yaitu: 

³NDODX� GLWDQ\D� PDVDODK� IDVLOLWDV� \DQJ� NDPL� WHULPD� GLVLQL�
cukup ada, namun ada beberapa yang masih jadi catatan 
yaitu dengan masih kurangnya ruangan kelas, ada namun 
masih kurang memadai. Kalau dilihat dari segi sarana dan 
prasarana yaa itu tinggal masih kurangnya ruang kelas dan 
juga kamar mandi yang perlu ditambahkan, kami tidak 
melihat bentuk fisik fasilitasnya apakah bagus atau tidaknya 
namun kami lihat di pondok pesantren ini ada peluang kami 
untuk belajar Al-4XU¶DQ� GDQ� MXJD� \DQJ� NDPL� OLKDW� GLVLQL�
pondok pesantren ini masih tahap proses berkembang 
jadinya dari waktu kewaktu di masa depan yang akan datang 
sudah dikatakan maju aamiin´�75 
 
 Dari hasil wawancara dan juga observasi peneliti 

menemukan bahwa fasilitas yang ada di pondok pesantren 
                                                           
 73Ustadz Sopian, Wawancara, Nyerot, 9 Agustus 2023 
 74Ahmad Zehan Azli, Wawancara, Nyerot, 25 Agustus 2023 

75Lale Andini Rahma Aulia, Wawancara, Nyerot, 25 Agustus 2023 



79 
 

ini sudah cukup namun ada beberapa yang masih perlu 

diperbaiki. Bentuk bangunannya tidak mewah atau megah 

melainkan terlihat sederhana dan juga terlihat rapi dan 

EHUVLK�� 6DQWUL�VDQWULZDWL� GL� 3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�

Nyerot ini juga tidak melihat bentuk fisik bangunannya 

melainkan melihat program-program unggulan yang ada. 

 Yang menjadi daya tarik Pondok Pesantren Darul 

4XU¶DQ� 1\HURW� LQL� \DLWX� SURJUDP-programnya yang unggul 

dan juga anak didiknya yang merupakan hafizh-hafizh 

semua maka dari itulah mengapa banyak orang tua yang 

mau menyekolahkan anakanya di Pondok Pesantren Darul 

4XU¶DQ�1\HURW�LQL� 

C. Analisis Faktor Pendukung dan penghambat 

1. Faktor pendukung Pengembangan Pondok Pesantren  

         Tidak hanya melihat disatu sisi saja kita lihat juga sisi 

yang lain yakni faktor yang mendukung pengembangan 

pondok pesantren. Faktor pendukung menjadi senjata bagi 

pondok pesantren itu sendiri untuk dijadikan tolak ukur 

pengembangan pondok pesantren, karena masyarakat 

sekarang dengan menilai apa saja yang menjadi kelebihan 

dan keunggulan pondok pesantren maka masyarakat berniat 

memondokkan anaknya di pondok pesantren. 

          Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di 

3RQGRN� 3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW� WHUGDSDt beberapa 

keunggulan atau yang menjadi faktor pendukunganya 

pengembangan pondok pesantren yaitu sebagai berikut: 
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a) Program-program yang unggul 

       3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� MXJD�

memiliki program unggulan yaitu tahfiz dan 

tilawah, dari program unggulan ini banyak santri 

yang tertarik untuk sekolah di Pondok Pesantren 

'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW��3URJUDP�LQL�PHUXSDNDQ�VDODK�

satu strategi yang dilakukan untuk mengembangkan 

pondok pesantren dan sekaligus menarik minat 

santri. 

       Program tahfiz dan tilawah yang paling banyak 

GLPLQDWL� VDQWUL� GL� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ�

Nyerot ini, kalau dilihat dengan perkembangan 

zaman jarang anak-anak sekarang berkeinginan 

untuk mondok lebih-ebih dalam belajar ilmu agama 

dan jugaa menghafal. Peneliti melilihat motivasi 

santri / santriwati  menghafal yaitu untuk 

membanggakan kedua orang tuanya dan juga 

mereka berkeinginan membuat kan istana megah 

untuk kedua orang tuanya di syurga nanti, karena 

jaminan orang yang menghafal Al-4XU¶DQ� ��� MX]�

akan dibuatkan istana untuk keduan orang tuanya di 

syurga kelak. 

 Santri/santriwati Pondok Pesantren Darul 

4XU¶DQ�1\HURW�WHODK�EDQ\DN�PHQJLNXWL�ORPED�WDKIL]�

dan lomba tilawah. Tidak hanya lomba antar Desa, 

Kecamatan, Kabupaten bahkan tingkat nasional 

juga.  
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b) Tenaga pendidik yang unggul (berkualitas) 

      Di pondok pesantren ini memiliki ustadz yang 

merupakan alumni dari pondok pesantren yang lebih 

dahulu berkembang bahkan ustadz-nya alumni 

pondok pesantren luar daerah. Rata-rata ustadznya 

sudah hatam Al-4XU¶DQ� VHPXD� GDQ� PHUXSDNDQ�

pembesar di daerah masing-masing. 

  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di 

3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� EDKZD��

memang benar ustadz-ustad di pondok ini memiliki 

keunggulan pada bidangnya masing-masing. 

Walaupun tergolong kurang dalam tenaga pengajar 

namun unggul dalam pengajarannya dan potensi 

yang dimiliki masing-masing guru dan juga ustadz. 

2. Hambatan-hambatan yang dihadapi 

           Dalam sebuah kelompok atau organisasi pondok 

pesantren terdapat hambatan-hambatan yang membuat 

kelompok tersebut tidak berkembang dan maju, hal ini 

dikarenakan pengurus atau penanggung jawab tidak bekerja 

dengan benar atau menyepelekan masalah yang terjadi 

meski itu masalah kecil. 

           Dalam mendidik santri di pondok pesantren, pastinya 

ada kendala-kendala yang dihadapinya. Kendala yang ada 

tidak hanya datang dari satu komponen melainkan semua 

komponen yang ikut  terlibat dalam usaha pembinaan 

tersebut. Di antaranya sebagai yaitu tenaga pendidik, anak 

didik (santri), dan fasilitas (sarana dan prasarana). 
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           Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti di 

3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW�� SHQHOLWL�

menemukan kendala-kendala yang dihadapi oleh Pondok 

3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW�� $GDSXQ� NHQGDOD-kendala 

\DQJ� GLKDGDSL� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW�

yakni sebagai berikut:  

a) Kurangnya tenaga pendidik 

       'L� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ�'DUXO� 4XU¶DQ�1\HURW� LQL�

terdapat kendala yang salah satunya yaitu 

kurangnya tenaga pendidik. Kurangnya tenaga 

pendidik membuat proses pembelajaran tidak efektif 

dan efesien. Kurangnya tenaga pendidik dapat 

dilihat ketika guru memiliki tugas yang dobel, 

mislanya satu guru memiliki dua tugas menjadi guru 

dan juga menjadi staf operator pondok. Dan juga 

masih banyak staf yang menjadi tenaga pendidik di 

3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�LQL� 

 3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW�

merekrut tenaga pendidik dengan membuka 

lowongan menjadi guru pengajar di SMP dan juga 

di SMA, dengan menarik mahasiswa-mahasiswa 

yang belum lulus atau masih semester akhir menjadi 

tenaga pengajar sehingga dikemudian hari ketika 

sudah lulus kuliah langsung bekerja menjadi guru di 

3RQGRN� 3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW��0HVNLSXQ�

belum terdaftar secara resmi namun dapat 
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membantu para guru yang sudah dari awal mengajar 

GL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW� 

b) Kurangnya sarana dan prasarana 

       Sarana dan prasarana yang ada di Pondok 

3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW� LQL�PDVLK�WHUJRORQJ�

kurang. Dari hasil penelitian terdapat beberapa 

tempat atau bangunan di Pondok Pesantren Darul 

4XU¶DQ� 1\HURW� LQL� PDVLK� PLOLN warga atau bahasa 

lainnya numpang di rumah warga yang kosong 

karena pemiliknya pergi ke luar daerah, ada juga 

sebagian rumah diinfaq kan ke pondok. Dengan 

demikian tidak memutus semangat para santri dan 

santriwati dalam menuntut ilmu agama meski 

keadan fasilitas masih kurang dan belum cukup. 

       Bentuk bangunan Pondok Pesantren Darul 

4XU¶DQ� 1\HURW� LQL� WLGDN� PHJDK� EHUEHGD� GHQJDQ�

pondok yang lain memiliki betuk yang indah, bagus 

dan megah. Berbeda dengan pondok pesantren 

'DUXO� 4XU¶DQ� 1\HURW� LQL� EHQWXN� EDQJXQDQ\D�

sederhana sekali tidak memiliki kramik dan juga 

ruang kelas untuk kegiatan formalnya masih kurang 

untuk SMP dan juga SMA. 

 Secara etimologi sarana berarti alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan secara langsung 

misalnya dalam pendidikan, ruang buku, 

perpustakaan, laboratorium, dan lain sebagainya 

sedangkan prasarana berarti alat tidak langsung 
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digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan, 

misalnya lokasi atau tempat, bangunan sekolah, 

lapangan olahraga, dan lain sebagainya.76 

c) Dana (uang) pembangunan pondok pesantren 

 'L�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�MXJD�

terdapat kekurangan dana dalam proses 

pembangunan, hal ini yang menjadi hambatan 

dalam proses pembangunan sarana dan prasarana. 

'DODP� KDO� LQL� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ�

Nyerot mengadakan pengajian umum setiap satu 

kali dalam satu bulan untuk menjalin hubungan baik 

dengan masyarakat dan juga para wali santri, dan 

pada kegiatan pengajian ini berjalan program 

sedekah jamaah pengajian untuk pembangunan 

SRQGRN�SHVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�VHLNKODVQ\D� 

   

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 760XKOLO�0XVROLQ��³0DQDMHPHQ�6DUDQD�GDQ�3UDVDUDQD�3HQGLGLNDQ�
3RQGRN�3HVDQWUHQ��6WXGL�.DVXV�3RQGRN�3HVDQWUHQ�$Q�1DZDZL�%HUMDQ�3XUZRUHMR´��
Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam, (Vol. 5, No. 2, Thn. 2019), hlm. 152 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari analisis terhadap hasil temuan di 

lapangan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dari berbagai proses observasi 

dan wawancara terdapat tiga cara dalam mengembangakn 

manajemen pengembangan pondok pesantren yaitu: 

Pertama membenahi sistem pendidikan pesantren, dengan 

harapan untuk pegembangan pondok pesantren kedepannya 

supaya santri santriwati dapat menjadi santri yang sholeh 

sholeha dan juga dapat berguna bagi orang tua dan 

masyarakat. Kedua mengembangkan program-program 

pondok pesantren. Ketiga pengembangan sarana dan 

prasarana, sarana dan prasarana merupakam hal yang 

sangat penting dalam sebuah pondok pesantren, dimana 

sarana dan prasarana sangat dibutuhkan oleh santri sebuah 

tempat untuk bernaung dan tempat belajar mengajar. 

2. Berdasarkan data dari hasil penelitian yang dilakukan di 

3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW�� terdapat beberapa 

adanya hambatan yang dihadapi oleh pondok yaitu: 

kurangnya tenaga pengajar, dan juga sarana dan prasarana 

masih kurang. 

B. Saran  

 Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka 

peneiti akan mengungkapkan beberapa saran yaitu: 
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1. Ustadz dan ustazah atau pengurus pondok terus berperan 

penting dalam membentuk pengembangan kemandirian 

santri agar kelak kedepannya dapat menjadi santri yang 

sholeh dan sholehah. 

2. Ketua yayasan atau pimpinan pondok pesantren selaku 

penaggung jawab pondok pesantren, untuk itu dapat 

memenuhi kebutuhan santri, pengasuh, tenaga pendidik dan 

juga dapat membangun relasi kepada orang tua agar 

tercapainya tujuan untuk pembentukan perilaku islami dan 

kemandirian santri/santriwati. 

3. Bagi santri/santriwati teruslah belajar ilmu agama 

sebanyak-banyaknya supaya nanti di masa depan ada yang 

kita temui kelak menjadi bekal untuk diri kita masing-

masing, dan juga teruslah menghafal Al-4XU¶DQ karena 

orang-orang yang menghafal Al-4XU¶DQ� NHODK� GL� V\XUJD�

memiliki tempat yang istimewa. 

4. Bagi peneliti sendiri diharpakan dapat memperluas dan 

memperdalam pengetahunnya mengenai manajemen 

pengembangan pondok pesantren dan juga dapat 

mendorong penelitian selanjutnya untuk meneliti 

mengenain pondok pesantren. 
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Lampiran 1 Profil Lembaga 

 

Struktur Organisasi GL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW 

Jadwal Kegiatan Sehari-hari santri/santriwati di Pondok Pesantren 
'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW 



92 
 

 

Data Pencapaian Hafalan Al-4XU¶DQ�.KRWDP����-X]�
Santriwan/Santriwati GL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�1\HURW 

Data Prestasi Santriwan/Santriwati GL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�
Nyerot 
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Jadwal Pelajaran Tahfizh Putra GL�3RQGRN�3HVDQWUHQ�'DUXO�4XU¶DQ�
Nyerot 
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